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ABSTRAK 
 

 
Skripsi ini membicarakan tentang hak dan kewajiban suami istri dalam 

kehidupan perkawinan keluarga/pasangan tunanetra (buta). Dimana adanya 
pernikahan hal itu tidak lantas membuat mereka kehilangan kewajiban yang harus 
ditunaikan sebagai suami istri dan juga tidak lantas membuat mereka melulu 
mendapatkan hak. Karena kelemahan fisik yang dimiliki oleh kaum tunanetra 
membuat terbatasnya sektor pekerjaan yang bisa dimasuki oleh pekerja tunanetra. 
Banyak badan usaha milik swasta maupun badan usaha milik negara yang tidak 
mau menerima pekerja tunanetra karena kelemahan fisik yang dimilikinya. 
Kondisi untuk tetap dapat bertahan hidup membuat kaum tunanetra ini bekerja 
apa saja agar dapat menafkahi keluarganya, seperti membuka jasa pijat. Contoh 
lain seperti melakukan berbagai aktivitas dalam rumah tangga, seperti memasak, 
membutuhkan penglihatan yang normal, dan hal ini tidak dimiliki oleh kaum 
tunanetra.  

Keadaanlah yang terpaksa membuat mereka untuk tetap berusaha 
memenuhi kewajiban sebagai suami/istri seperti halnya orang yang normal. Tentu 
saja hal ini sesuai dengan keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki oleh kaum 
tunanetra. Oleh karena itu masalah yang diangkat dalam skripsi ini adalah 
bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan 
perkawinan keluarga/pasangan tunanetra, dan implikasi dari pelaksanaan hak dan 
kewajiban suami istri dalam kehidupan perkawinan keluarga/pasangan tunanetra 
terhadap keutuhan dan keharmonisan rumah tangga. 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif, 
yakni penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada, 
menganalisis dan menginterpretasi dan termasuk penelitian lapangan (field 
research), dengan terjun ke lokasi penelitian untuk memperoleh data yang 
diperlukan. Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan ushul 
fiqh yang menggunakan teori maqashid asy-syari’ah. Bahwasanya 
kemaslahatanlah yang hendak dicapai dalam kehidupan manusia, sehingga 
kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah akan terwujud. 

Bahwasanya kenyataan fisik yang tidak mendukung secara sempurna yang 
dimiliki oleh kaum tunanetra khususnya di lingkungan ITMI Kabupaten Sleman, 
tidak menghalangi terhadap terpenuhinya hak dan kewajiban sebagai suami istri 
dalam kehidupan rumah tangga, hal ini memberikan dampak yang sangat positif 
terhadap keutuhan dan keharmonisan rumah tangga. Hal ini dapat dilihat dari 
rendahnya angka perceraian yang terjadi di kalangan tunanetra khususnya di 
lingkungan ITMI Kabupaten Sleman. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini berdasarkan surat 

keputusan bersama Menteri Agama R.I. dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987, Tanggal 22 Januari 1988 

secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Keterangan 

alif Tidak dilambangkan ا tidak dilambangkan 

 - ba’ b ب

 - ta’ t ت

 sa s| s (dengan titik di atas) ث

 - jim j ج

 ha’ h} h (dengan titik di bawah) ح

 - kha’ kh خ

 - dal d د

 zal z| z (dengan titik di atas) ذ

 - ra’ r ر

 - zai z ز

 - sin s س

 - syin sy ش

 sad s} s (dengan titik di bawah) ص

 dad d} d (dengan titik di bawah) ض

 ta’ t} t (dengan titik di bawah) ط

 za z} z (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik‘ ع

 - gain g غ

 - fa’ f ف

 - qaf q ق

 - kaf k ك

 viii



 

 - lam l ل

 - mim m م

 - nun n ن

 - wawu w و

 - ha’ h هى

 ‘ hamzah ء
apostrof (tetapi tidak 
dilambangkan apabila 
terletak di awal kata) 

 - ya’ y ي

 

2. Vokal. 

Vokal bahasa Arab seperti Vokal bahasa Indonesia, terdiri dari Vokal tunggal 

atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal. 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fatha a        a 

 ِ Kasroh i i 

 Damma u u ۥ

       
Contoh:  

 yazhabu -  يذهب  kataba - آتب  

 zukira - ذآر  su’ila - سئل  

b.  Vokal Rangkap. 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai    a dan i ي

 Fathah dan wawu au a dan u و

 ix



 

Contoh: 

آيف ----    kaifa  حول                 ---- haula 

 

3. Vokal Panjang (maddah) 

Maddah atau Vokal panjang yang berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif a> a dengan garis di atas آ

 Fathah dan ya a> a dengan garis di atas ى

 Kasrah dan ya i> i dengan garis di atas ى

 Dammah dan ۇ

wawu  

u> u dengan garis di atas 

 

Contoh: 

 qi>la ---- قيل  qa>la ---- قال   

 yaqu>lu ---- يقول  <rama ---- رمى  

 
4. Ta’ Marbutah. 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t). 

b. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h) 

 

Contoh:  

 T{alhah ---- طلحة 

 

 x



 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/ 

Contoh: 

الجنة روضة   - ---  raudah al jannah 

 
5. Syaddah (Tasydid). 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tandas syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh: 

 <rabbana ----- ربنا   

  nu’imma ----- نعم   

 
6. Kata Sandang Alif Lam (ال)  

a. Bila diikuti huruf Qamariyah  
 

 ditulis al-Qura>n القران
 ditulis al-Qiya>s القياس

 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 
 

 ’<ditulis as-sama السماء
 ditulis asy-Syams الشمس

 
 

7. Hamzah. 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 umirtu ----- امرت  syai’un ----- شئ   

 ta’khuz|u>na ----- تأخذون  an-Nau’u ----- النوء    

 
8. Penulisan Kata atau Kalimat. 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

diragkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan 

perkata. 

Contoh: 

خيرالرازقين لهو االله وإن  ------ Wa inna Allah lahuwa khairu 

al-Ra>ziqin 

والميزان الكيل وفوا فأ     -------  Fa ‘aufu> al-Kaila wa al-Miza>n 

 
9. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

رسول الا محمّد وما   -----  wama> Muhammadun illa Rasu>l 

 xii



 

KATA PENGANTAR 

 

  الرحيم الرحمن االله بسم
 الا اله لا ان اشهد, االله هدنا أن لولا لنهتدي كنا وما لهذا هدنا الّذى الله الحمد

 بن محمد سيدنا االله رسول على والسلام والصلاة. االله رسول محمدا ان واشهد االله
  .بعد أما, والاه ومن صحبه و أله وعلى, االله دعب
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3. Bapak Prof. Dr. Khoiruddin, MA., selaku Penasihat Akademik 

4. Ibu Hj. Fatma Amilia, S.Ag., M.Si dengan bapak Lebba, S.Ag., M.Si selaku 

pembimbing satu dan pembimbing dua, penyusun haturkan terima kasih yang 

tak terhingga atas segala pengarahan dan telah meluangkan waktu serta 

pikirannya untuk membimbing penyusun dalam penulisan skripsi ini. 

5. Bapak Ibu dosen Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang 

telah membekali ilmu pengetahuan serta karyawan dan staf Fakultas Syari’ah, 

dengan pelayanannya. 

6.  Kepada segenap staf pengurus organisasi ITMI dan untuk semua pihak-pihak 

yang terlibat terimakasih atas kerjasamanya dalam memberikan informasi 

dalam menyelesaikan skripsi ini.     

7. Rasa ta’dzim teruntuk Bapak dan Ibu (bapak Sukarjo dan ibu Jumiati) yang 

telah memberiku cinta kasih sayang, dukungan, do’a dan pengorbanan yang 

tak pernah lelah senantiasa menyertai dalam setiap langkah kehidupanku. Mas 

Praptomo, Mbak Yani, dan juga adikku Ana Pratiwi, dedek kecilku Nisa 

semoga menjadi anak yang shalihah.  

8. Terimakasih untuk mas Eko Riswanto Saputro, ST., yang telah membantu 

dalam menyelesaikan skripsi ini, terimakasih karena telah mengisi banyak 

warna dalam hidupku dan juga telah mendewasakanku.  

9. Terimakasih juga untuk segenap keluarga besarku “Bude Themon”, yang telah 

minjamkan tempat serta fasilitas dan juga yang telah memberiku banyak 

motivasi dan semangat dalam menuntut ilmu. 

 xiv



 

10. Teman-teman AS-B angkatan tahun 2004 yang senasib dan seperjuangan. 

Teman-teman yang telah banyak membantu hingga terselesainya skripsi ini.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama samawi memberikan perhatian yang besar terhadap 

masalah perkawinan. Dalam Islam perkawinan merupakan sebagian dari ibadah, 

melaksanakan perkawinan berarti telah menyempurnakan sebagian agama.1 

Hasrat untuk hidup bersama memang telah menjadi pembawaan manusia dan 

menjadi suatu keharusan badaniyah untuk melangsungkan hidup.2 Sunnatullah 

bahwa manusia sebagai makhluk diciptakan berpasang-pasangan. 

Al-Qur’an memang telah menjelaskan bahwa, manusia secara naluriah 

disamping menyenangi anak / keturunan, kekayaan dan sebagainya, juga 

menyenangi lawan jenisnya, maka sebagai jalan terbaik Allah membuat sebuah 

aturan bagi manusia melalui adanya sebuah institusi yang disebut perkawinan.  

Menurut Kamal Mukhtar, perkawinan diartikan sebagai sebuah perjanjian 

perikatan antara pihak seorang laki-laki dengan pihak seorang perempuan untuk 

melaksanakan kehidupan suami istri, hidup berumah tangga, melanjutkan 

keturunan sesuai dengan ketentuan agama.3  

Dalam UU No. 1 tahun 1974 mendefinisikan perkawinan sebagai ikatan 

lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

                                                 
1 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 

1974), hlm. 5. 
 
2 OK.Chairuddin, Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika,1991), hlm. 152. 
 
3 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam...., hlm. 8. 

1 
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Ketuhanan Yang Maha Esa.4 Adapun tujuan perkawinan, di antaranya adalah 

untuk melanjutkan keturunan, menciptakan rumah tangga yang bahagia yang 

diliputi rasa cinta dan kasih sayang, berusaha  mendidik anak hingga menjadi 

seorang muslim yang sempurna, memenuhi kebutuhan biologis, berusaha 

menciptakan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

Dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan berumah tangga, untuk 

mencapai tujuan perkawinan tersebut, agama mengatur hak-hak dan kewajiban 

mereka sebagai suami istri. Yang dimaksud dengan hak disini adalah sesuatu yang 

merupakan milik / dapat dimiliki  oleh suami atau istri yang diperoleh dari hasil 

perkawinannya.5

Menurut As-Sayyid Sabiq, pada dasarnya dalam hubungan perkawinan itu 

menimbulkan tiga macam hak, yaitu: 

1. Hak bersama antara istri dan suami 

2. Hak-hak  istri yang menjadi  kewajiban suami 

3. Hak-hak suami yang menjadi kewajiban isri6 

Hak disini hanya dapat dipenuhi dengan memenuhinya atau membayarnya 

kepada pihak yang berhak. Sedang yang dimaksud dengan kewajiban di sini 

adalah hal-hal yang wajib dilakukan atau diadakan oleh salah seorang dari suami 

istri untuk memenuhi hak dari pihak lain.7

                                                 
4 Pasal 1 
 
5 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam...., hlm. 126. 
 
6As-Sayyid Sabiq, Fiqh As-sunnah, cet. 1 (Kairo: Al-Fath Li I’lam Al-Arabi, 1990) hlm. 

264. 
 
7  Kamal Mukhtar, Asas-asas hukum........., hlm. 126. 
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Manusia sebagai makhluk Tuhan yang paling mulia karena dianugrahi 

akal dan pikiran, adakalanya dilahirkan tidak sempurna secara fisik. Berkurangnya 

atau hilangnya sebagian fungsi fisik bisa dialami sejak lahir maupun sebab lain 

sebagai contoh kaum tunanetra (tidak bisa melihat) di ITMI (Ikatan Tunanetra 

Muslim Indonesia) kabupaten Sleman. Adanya pernikahan hal itu tidak lantas 

membuat mereka kehilangan kewajiban yang harus ditunaikan sebagai suami istri 

dan juga tidak lantas membuat mereka melulu mendapatkan hak. Walau tidak 

menutup kemungkinan suatu hak itu dapat terhapus seandainya pihak yang berhak 

itu merelakan apabila haknya tidak dipenuhi oleh pihak lain, dalam hal ini adalah 

suami atau istri. Untuk memenuhi kewajibannya sebagai suami yaitu menafkahi 

keluarganya, maka suami harus bekerja. Karena kelemahan fisik yang dimiliki 

oleh kaum tunanetra membuat terbatasnya sektor pekerjaan yang bisa dimasuki 

oleh pekerja tunanetra. Banyak badan usaha milik swasta maupun badan usaha 

milik negara yang tidak mau menerima pekerja tunanetra karena kelemahan fisik 

yang dimilikinya. Kondisi untuk tetap dapat bertahan hidup membuat kaum 

tunanetra ini bekerja apa saja agar dapat menafkahi keluarganya, seperti membuka 

jasa pijat. Contoh lain seperti melakukan berbagai aktivitas dalam rumah tangga, 

seperti memasak, membutuhkan penglihatan yang normal, dan hal ini tidak 

dimiliki oleh kaum tunanetra. Keadaanlah yang terpaksa membuat mereka untuk 

tetap berusaha memenuhi kewajiban sebagai suami/istri seperti halnya orang yang 

normal. Tentu saja hal ini sesuai dengan keterbatasan dan kemampuan yang 

dimiliki oleh kaum tunanetra. 

Fenomena yang ada menganggap bahwasanya kekurangan fisik seperti 

yang dialami oleh kaum tunanetra pada umumnya sebagai contoh kaum tunanetra 
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yang berada dalam lingkungan ITMI (Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia) 

kabupaten Sleman, sebagai suatu kelemahan. Hal ini melahirkan labelisasi yang 

pada akhirnya sampai pada posisi termarjinalkan dan dipandang sebelah mata. 

Sehingga hal ini membuat kehidupan kaum tunanetra tidak begitu banyak 

mendapat sorotan terutama dalam kehidupan perkawinannya.  Karena itulah 

penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang kehidupan tunanetra yang 

sebenarnya terutama yang berkaitan dengan masalah perkawinan, sesuai dengan 

bidang penyusun. 

Dengan dilangsungkannya akad nikah antara mempelai pria dengan 

mempelai wanita yang dilakukan oleh wali dari pihak perempuan, maka sejak saat 

itu telah terjadi suatu peristiwa hukum, terjadilah hubungan baru antara seorang 

suami dengan seorang istri, dan timbul pula hak dan kewajiban baru sebagai 

akibat dari adanya perikatan perkawinan yang mana masing-masing berhubungan 

secara timbal balik, demikianlah dalam hukum Islam. 

 

B. Pokok Masalah 

Masalah pokok yang dikaji dalam skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan 

perkawinan keluarga/pasangan tunanetra. 

2. Bagaimana implikasi dari pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam 

kehidupan perkawinan keluarga/pasangan tunanetra terhadap keutuhan dan 

keharmonisan rumah tangga. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan utama dari penulisan skripsi ini adalah untuk menemukan 

jawaban dari poin utama yang ada dalam pokok masalah yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam 

kehidupan perkawinan keluarga/pasangan tunanetra. 

2. Untuk menjelaskan implikasi dari pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri 

dalam kehidupan perkawinan keluarga/pasangan tunanetra terhadap keutuhan 

dan keharmonisan rumah tangga. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah : 

1. Studi ini berguna untuk melengkapi khasanah pemikiran tentang relasi suami 

istri dalam rumah tangga khususnya tentang hak dan kewajiban suami istri 

dalam perkawinan. 

2. Sebagai sumbangan informasi dan pemikiran ilmiah pada peneliti yang 

berminat memperdalam dan memperluas cakrawala keilmuan dalam bidang 

fiqh munakahat terutama yang berkaitan dengan masalah hak dan kewajiban 

suami istri dalam perkawinan.  

 
D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang perkawinan sebenarnya bukanlah tema baru. Begitu 

juga dengan penelitian tentang hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan. 

Banyak literatur yang membahasnya dan tentu saja dalam persepsi dan bahasan 

yang beragam. Cukup banyak penelitian maupun buku yang ditulis oleh para 

peneliti sebelumnya mengenai persoalan tersebut. Akan tetapi penelitian yang 
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memfokuskan pada pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan 

di kalangan tuna netra belum banyak ditemukan. 

Asas-asas hukum Islam tentang perkawinan adalah sebuah karya yang 

ditulis Kamal Mukhtar. Buku ini cukup banyak mengupas masalah seputar hak 

dan kewajiban suami istri. Pada bagian ketiga, Kamal Mukhtar menjelaskan 

tentang unsur-unsur yang merupakan hak dan kewajiban suami istri dalam 

perkawinan. Beliau berpendapat secara umum bahwasanya hak dan kewajiban itu 

meliputi 4 poin : yaitu nafkah, hadhanah, menyusukan anak, dan pergaulan suami 

istri. 

Adapun nafkah adalah hak istri dan merupakan kewajiban suami. 

Dasarnya adalah QS. al-Baqarah : 228.8 Kewajiban ibu menyusukan anaknya 

yang masih kecil ialah selama ia sanggup melaksanakannya, dan ibulah yang 

paling berhak terhadap masalah susuan, namun dalam hal ini ibu tidak dapat 

dipaksa apabila ia tidak mempunyai kesanggupan untuk melakukannya. Karena 

dalam keadaan demikian akan menimbulkan kemudharatan baginya.9 Adapun 

tentang pergaulan suami istri menurut beliau hak istri adalah mendapat pergaulan 

yang baik dari suaminya. Dasar hukumnya adalah QS. an-Nisa> ayat 19. Dan 

berlaku adil jika mempunyai istri lebih dari satu. Sedang hak suami yang menjadi 

kewajiban istri ialah berhak untuk ditaati, menjaga dan mengurus rumah tangga 

suami, termasuk memelihara dan mendidik anak. 

                                                 
8   Kamal Mukhtar, Asas-asas hukum........., hlm. 129 
 
9   Ibid., hlm.149-150. 
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As-Sayyid Sabiq dalam bukunya Fiqh As-sunnah bagian ke-7, mulai 

halaman 43 Beliau  menjelaskan bahwasanya secara umum hak dan kewajiban 

suami istri ada 3 macam yaitu : 

1. Hak istri atas suami 

2. Hak suami atas istri 

3. Hak bersama 

Menurut beliau bahwasanya jika masing-masing suami istri di dalam 

menjalankan kewajibannya dan memperhatikan tanggung jawabnya masing-

masing maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati sehingga 

sempurnalah kebahagiaan suami istri tersebut. 

Menurut beliau hak bersama suami istri adalah : 

1. Halal saling bergaul dan mengadakan hubungan kenikmatan seksuil 

2. Haram melakukan perkawinan baru 

3. Hak saling mendapat waris akibat dari perkawinan yang sah bila salah 

seorang meninggal. 

4. Sahnya anak bernasab kepada suami yang menjadi teman setempat 

tidur. 

5. Berlaku baik, memperlakukan pasangannya dengan baik sehingga 

dapat melahirkan kemesraan dan kedamaian. 

Adapun hak istri terhadap suami menurut As-Sayyid Sabiq adalah: hak 

kebendaan yaitu meliputi mahar dan nafkah, hak rohaniah seperti mendapat 

perlakuan yang adil jika suami poligami, hak mendapat perlakuan baik. Hak 

suami terhadap istri menurut beliau adalah tidak memasukkan orang yang dibenci 



 8

suaminya, bakti istri kepada suaminya berdasarkan asas persamaan hak antara 

laki-laki dan perempuan. Jika istri diberi beban sesuatu maka suamipun dikenakan 

beban yang sebanding dengannya. Jadi merupakan asas yang fitrah dan alami. 

Fathi Muhammad Ath-Thahir dalam karyanya yang berjudul petunjuk 

mencapai kebahagiaan dalam pernikahan alih bahasa Zaky Mubarak (kuwais), 

membahas tentang relasi suami istri yaitu tentang pentingnya prinsip saling 

pengertian antara pasangan suami istri. Bahwasanya tanggung jawab suami adalah 

memberi nafkah dan partisipasi keduanya dalam menafkahi keluarganya dengan 

tujuan meningkatkan taraf kehidupan dengan sikap saling pengertian tentunya 

akan menjadikan kehidupan rumah tangganya semakin erat. Adapun tanggung 

jawab istri menurut Ath-Thahir adalah mematuhi suami, rasa memiliki, di pundak 

istrilah tanggung jawab untuk mengatur seluruh kepemilikan dengan cara yang ia 

sukai, seperti menyambut suami. Tanggung jawab pasangan adalah saling 

memotivasi, setiap suami istri berhak untuk meminta hak mereka kepada 

pasangannya, saling meringankan beban pekerjaan yang berat. 

Khoiruddin Nasution dalam bukunya Islam Tentang relasi Suami dan Istri 

(hukum perkawinan I), lebih banyak menjelaskan pandangan para fuqoha tentang 

hak dan kewajiban suami istri dilanjutkan dengan konsep perundang-undangan di 

Indonesia. Menurut beliau ada 3 kategori tentang hak dan kewajiban suami istri, 

yakni : 1) hak dan kewajiban bersama, 2) kewajiban-kewajiban suami, 3) 

kewajiban-kewajiban istri. Suami istri dalam perkawinan mempunyai hak dan 

kewajiban yang berimbang. Keduanya mempunyai hak-hak yang harus ditunaikan 

pasangannya. Dengan saling menunaikan kewajiban masing-masing pada 



 9

akhirnya akan terpenuhi hak masing-masing. Dalam memenuhi dan memperoleh 

kewajiban dan hak-hak ini dibutuhkan musyawarah dan sikap saling terbuka. 

Mohd. Idris Ramulyo, dengan bukunya yang berjudul Tinjauan Beberapa 

pasal UU no I tahun 1974 Dari Segi Hukum Perkawinan Islam. Menjelaskan 

tentang hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan dari segi perundang-

undangan. Beliau membahas masalah tersebut pada syarat dan rukun perkawinan, 

namun hanya 7 lembar saja. Adapun poin-poin penting yang dapat penulis catat 

dari karya tersebut adalah : 

1.  Suami adalah kepala keluarga 

2.  Pergaulan yang ma’ruf / baik serta saling menjaga rahasia masing-

masing . 

3. Pergaulan yang sakinah / pergaulan yang tentram. 

4. Pergaulan yang diliputi rasa mawaddah / saling mencintai terutama 

pada masa muda. Pergaulan yang disertai rahmah yaitu rasa santun 

menyantuni terutama pada waktu tua telah datang 

Salah satu penelitian tentang hak dan kewajiban suami istri dalam 

perkawinan adalah karya tulis yang dibuat oleh Mustaqim yang berjudul Hak dan 

Kewajiban Suami Istri dalam Perkawinan (Studi Pemikiran Terhadap M. Quraish 

shihab dalam tafsir Al-Misbah). Namun dalam penelitian ini hanya menjelaskan 

pendapat salah seorang tokoh, dan masih bersifat literatur. Hal inilah yang 

membuat penulis tertarik untuk meneliti, di samping itu penelitian sejauh ini 

terhadap kalangan difabel terutama orang-orang tunanetra sejauh ini belum 

penulis temukan. 
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Penelitian lain yang membahas tentang relasi suami istri dalam 

hubungannya dengan hak dan kewajiban adalah skripsi yang berjudul Seksualitas: 

Antara Hak dan Kewajiban dalam Perkawinan Islam yang ditulis oleh Agus 

Fakhroni tahun 2001. Namun dalam penelitian ini lebih menfokuskan pada 

masalah seksualitas dan masih bersifat literatur. 

Adapun karya yang ditulis oleh Nur fadilah yang mengambil judul Hak-

Hak perempuan dalam Perkawinan (Analisis Gender atas KHI pasal 77-84), lebih 

menfokuskan pada masalah masalah keperempuanan, yang mengambil sudut 

pandang tokoh gender.  

Sementara itu Asmini Munawarah dalam skripsinya yang berjudul Hak-

Hak dan Kewajiban Istri dalam Rumah Tangga Menurut Nawawi dan Asghar Ali 

Enginer, lebih menfokuskan pada masalah hak dan kewajiban istri saja dan 

mengambil perbandingan pandangan 2 tokoh di atas. Senada dengan itu, Zusiana 

Elly Tri Antini lebih menfokuskan pada hak-hak perempuan dalam perkawinan 

yang merupakan studi komparasi pemikiran An-Nawawi Al-Bantani dan Masdar 

Farid Mas’ud.  

Melihat dari berbagai telaah di atas, kemudian timbul ketertarikan 

penyusun untuk mengadakan penelitian lebih jauh tentang pelaksanaan hak dan 

kewajiban suami istri dalam perkawinan terutama dikalangan kaum tunanetra, 

karena pada penelitian sebelumnya kebanyakan masih bersifat literatur dan belum 

ada yang memfokuskan penelitian kepada kaum tunanetra. 
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E. Kerangka teoritik 

Berkeluarga berarti memupuk sebuah keluarga baru antara suami dengan 

istri melalui jenjang perkawinan, menyatukan 2 watak yang berbeda antara ke-

duanya, menjalin hubungan yang erat dan harmonis, bekerja sama untuk 

mencukupi kebutuhan jasmani dan rohani masing-masing membesarkan dan 

mendidik anak yang akan lahir, menjalin persaudaraan antara keluarga besar dari 

pihak suami dengan keluarga besar dari pihak istri, bersama-sama mengatasi 

kesulitan dan problematika yang mungkin terjadi. Bersama-sama mentaati 

perintah agama, bersama-sama melaksanakan tata hidup bertetangga, 

bermasyarakat, dan bernegara dengan baik.10

Allah begitu memperhatikan umat manusia dalam hidup berumah tangga. 

Berkaitan dengan ini maka muncullah konsep hak dan kewajiban bagi suami istri, 

pembagian kerja antara keduanya maupun tentang tata cara bergaul antara suami 

istri, anak-anak, beserta anggota keluarga yang lain. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Untuk itu masing-

masing pasangan hendaknya saling menyadari dan memahami hak dan kewajiban 

sebagai suami istri dan berusaha untuk memenuhinya sebaik mungkin, tanpa 

adanya unsur keterpaksaan.  

 Bahwa yang dimaksud dengan hak disini adalah sesuatu yang merupakan 

milik/dapat dimiliki  oleh suami atau istri yang diperoleh dari hasil 

perkawinannya. Sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban disini adalah hal-

hal yang wajib dilakukan atau diadakan oleh salah seorang dari suami istri untuk 

                                                 
10 Fuad Kauna dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami, cet. Ke-3 (Yogya: 

Mitra Pustaka, 1998), hlm. 4.  
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memenuhi hak dari pihak lain.11 Dalam hubungan suami istri dalam rumah tangga 

suami mempunyai hak dan begitu pula istri mempunyai hak. Dibalik itu suami 

memiliki beberapa kewajiban dan begitu pula si istri mempunyai beberapa 

kewajiban. Hal ini sesuai dengan firman Allah : 

ذيالّ مثل ولهن وللرجال بامعروف عليهن 12ةدرج عليهن  

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya istri mempunyai hak dan istri juga 

mempunyai kewajiban. Kewajiban istri merupakan hak bagi suami. Hak istri 

semisal hak suami yang dikatakan dalam ayat ini mengandung arti hak dan 

kedudukan istri semisal atau setara atau seimbang dengan hak dan kedudukan 

suami. Meskipun demikian, suami mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi 

yaitu sebagai kepala keluarga, sebagaimana diisyaratkan oleh ujung ayat tersebut 

di atas.13  

Menurut As-Sayyid Sabiq, pada dasarnya dalam hubungan perkawinan itu 

menimbulkan tiga macam hak, yaitu: 

1. Hak bersama antara istri dan suami 

2. Hak-hak  istri yang menjadi  kewajiban suami 

3. Hak-hak suami yang menjadi kewajiban isri14 

                                                 
11  Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum........., hal 126. 
 
12 Al-Baqarah (2) : 228. 
 
13 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Antara Fiqh Munakahat 

dan Undang-undang Perkawinan, (Jakarta : Prenada Media, 2006), hlm. 159. 
 
14 As-Sayyid Sabiq, Fiqh As-sunnah, cet. 1 (Kairo: Al-Fath Li I’lam Al-Arabi, 1990), 

hlm. 264. 
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Hak disini hanya dapat dipenuhi dengan memenuhinya atau membayarnya 

kepada pihak yang berhak, walau tidak menutup kemungkinan suatu hak itu dapat 

terhapus seandainya pihak yang berhak itu merelakan apabila haknya tidak 

dipenuhi oleh pihak lain.  

Hak dan kewajiban suami istri diatur secara tuntas dalam Undang-Undang 

Perkawinan dalam satu bab yaitu bab VI yang materinya secara esensial telah 

sejalan dengan apa yang digariskan dalam kitab-kitab fiqh.15  Hal ini dijelaskan 

secara tersurat dalam pasal 30-34 Undang-Undang no. 1 tahun 1974.  

Untuk menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan manusia, Allah 

menciptakan aturan hukum yang sekiranya sesuai dengan kemampuan manusia 

untuk melaksanakannya. Seiring dengan hal tersebut M. abu Zahra’ menyebutkan 

tujuan diciptakannya syari’at kepada manusia, yaitu muhafazah ‘ala ad-din, 

muhafazah ‘ala an-nafs, muhafazah ‘ala an-nasl, muhafazah ‘ala al-aql, 

muhafazah ‘ala al-mal.16  

Yusuf Qardhawi dalam bukunya Membumikan Syari’at Islam 

menambahkan tentang tujuan ditetapkannya syari’at Islam menjadi 6 yaitu 

memelihara kehormatan diri (manusia), karena harga diri merupakan satu hal 

pokok dalam kelangsungan hidup manusia.17 Senada dengan itu Imam al-Ghazali 

mengatakan sebagaimana dikutip oleh Muh. Khalid Mas’ud apa yang 

                                                 
15 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia…., hlm.164. 
 
16 M.Abu Zahra’, Ushul Fiqh (ttp.;Dar Al-fikr al-arabi, 1954). hlm. 366-368. 
 
17 Yusuf qardhawi, Membumikan Syari’at Islam, alih bahasa Muh. Zakki dan Yasir tajid 

(Surabaya: Dunia Ilmu, 1997), hlm. 58. 
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dimaksudkan dengan maslahah adalah memelihara agama, kehidupan akal, 

ketuhanan akal, memelihara keturunan, dan memelihara harta benda.18  

Tujuan disyari’atkannya hukum Islam adalah untuk kemaslahatan hidup 

umat manusia.  Dilangsungkannya akad nikah antara mempelai pria dengan 

mempelai wanita  maka sejak saat itu telah terjadi suatu peristiwa hukum, tercipta 

hubungan baru antara seorang suami dengan seorang istri, dan ada hak dan 

kewajiban baru sebagai akibat dari adanya perikatan perkawinan yang mana 

masing-masing berhubungan secara timbal balik, demikianlah dalam hukum 

Islam.  

 
F. Metode Penelitian  

Metode merupakan suatu cara yang harus digunakan dalam mencapai 

suatu tujuan yang akan diharapkan. Cara utama itu harus dilakukan dengan 

memperhatikan obyek yang akan dikaji. Karenanya metode penelitian adalah 

sebuah pengertian yang cukup luas, maka perlu adanya penjelasan secara eksplisit 

dalam penelitian.19

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah : 

a. Penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah 

penelitian yang langsung berhubungan dengan obyek yang diteliti / penelitian 

yang dilakukan pada kancah lapangan untuk mendapatkan data yang riil. Adapun  

                                                 
 
18 Muh.Khalid Mas’ud, Filsafat Hukum Islam (Bandung: Pustaka Bandung, 1996), hlm.. 

163. 
19 Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research, Pengantar Metodologi Ilmiah, 

(Bandung: Tarsito, 1972), hlm. 121. 
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lokasi tempat penelitian adalah di ITMI (Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia) 

kabupaten Sleman yang beralamat di jalan Tajem, dusun Tegalrejo, desa 

Maguwoharjo. 

2.   Sifat Penelitian 

Sifat penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif. Yaitu penyusun 

berusaha mendeskripsikan pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam 

kehidupan perkawinan keluarga/pasangan tunanetra. Bagaimana implikasi dari 

pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan perkawinan 

keluarga/pasangan tunanetra tersebut  terhadap keutuhan dan keharmonisan rumah 

tangga. 

3. Data/ sumber data 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian lapangan 

(field research). Berdasarkan hasil penelitian yang penyusun lakukan di 

ITMI (Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia), kabupaten Sleman, pasangan 

tunanetra yang menjadi obyek penelitian berjumlah 6 pasang. Keluarga 

tunanetra yang telah dikaruniai anak berjumlah 2 pasang yaitu keluarga 

ibu Sri Sariyanti dengan bapak Mujiono yang mempunyai 2 orang anak, 

dan keluarga pasangan Abdul Mu'id dengan ibu Sumini yang dikaruniai 1 

orang anak yang masih kecil. 

b. Data sekunder, dalam hal ini penyusun mengambil bahan rujukan dari 

buku-buku pustaka sebagai acuan atau karya tulis yang berkaitan dengan 

hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan perkawinan. Selain itu 

penyusun juga mengumpulkan data yang berkaitan dengan ITMI (Ikatan 
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Tunanetra Muslim Indonesia), kabupaten Sleman, seperti Anggaran Dasar 

Organisasi, GBHO (Garis-Garis Besar Haluan Organisasi), dan Anggaran 

Rumah Tangga Organisasi. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a.  Observasi, adalah alat pengumpulan data dengan pengamatan dan 

pencatatan yang sistematik dari fenomena-fenomena yang akan diselidiki 

kegunaannya untuk memudahkan pencatatan yang dilangsungkan setelah 

mengadakan pengamatan.20 Dalam hal ini penyusun akan mengamati 

pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan perkawinan 

keluarga/ pasangan tunanetra di ITMI kabupaten Sleman kemudian data 

tersebut akan diolah guna keperluan penelitian. 

b. Interview atau wawancara, merupakan cara untuk mengumpulkan data di 

lapangan berupa keterangan/pendirian secara lisan dari informan serta 

penyusun mengumpulkan data pasutri ITMI Sleman, untuk diolah. 

Wawancara adalah mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung 

kepada responden.21 Dalam wawancara ini penyusun membuat sejumlah 

pertanyaan-pertanyaan secara terstruktur, yang memerlukan jawaban 

secara lisan, dan juga beberapa pertanyaan yang sifatnya tambahan secara 

tidak terstruktur sebelumnya. Selanjutnya dianalisis dengan pengamatan 

yang mendalam dibarengi dengan kaidah-kaidah fiqh dan teori hukum 

                                                 
20 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, cet ke-8, (Jakarta: PT.Bumi 

Aksara,2007), hlm.44. 
 
21  Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, edisi revisi, (jakarta: 

LP3ES,1989), hlm.192. 
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Islam yang dikuatkan dengan wawancara kepada pasangan suami istri di 

lingkungan ITMI Sleman, kemudian diambil interpretasi dan kesimpulan. 

c. Dokumentasi, adalah Metode ini digunakan untuk mencatat data-data 

sekunder yang telah tersedia dalam bentuk arsip-arsip atau dokumen-

dokumen yang masih berhubungan dengan permasalahan yang diteliti dan 

melihat dokumentasi foto yang ada. Dalam hal ini penyusun akan 

mengabadikan foto keluarga /pasangan tunanetra untuk dianalisis. 

 5.   Metode Analisis Data  

Dalam pembahasan skripsi ini, analisis yang penyusun gunakan adalah 

metode induktif yaitu metode berfikir yang berpijak dari fakta-fakta atau data-data 

yang bersifat khusus untuk diambil suatu kesimpulan yang bersifat umum. 

Kenyataan yang ada di lapangan tentang pelaksanaan hak dan kewajiban suami 

istri dalam kehidupan perkawinan keluarga/pasangan tunanetra kemudian dilihat 

dari sudut pandang hukum Islam atau ketentuan umum yang ada dalam nash baik 

al-Qur’an, al-Hadis, dan Fiqh. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjabarkan tema studi dalam skripsi ini agar bisa mengantarkan 

pada pemahaman dan gambaran yang mudah dimengerti, maka penyusun 

menggunakan sistematika pembahasan, sebagai berikut: 

Bab pertama: yaitu bab yang merupakan pintu gerbang dan pendahuluan 

untuk memasuki pembahasan pada bab-bab berikutnya, bab pertama ini terdiri 

atas tujuh sub bab yang meliputi: latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan 

dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 
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sistematika pembahasan. 

    Bab kedua, sebelum masuk pada pokok penelitian maka pada bab ini 

diuraikan dan dijelaskan terlebih dahulu mengenai gambaran umum seputar ITMI, 

yang meliputi sejarah berdirinya organisasi, visi dan misi, tujuan berdirinya, 

periode kepengurusan, dan susunan organisasi kemudian dilanjutkan dengan data 

pasangan suami istri yang akan penyusun teliti serta kondisi sosial keagamaan dan 

pendidikan.  

Bab ketiga, Setelah dijelaskan gambaran umum tentang ITMI maka pada 

bab ini akan dijelaskan tentang analisa pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri 

dalam perkawinan di lingkungan ITMI Sleman, dan implikasi dari pelaksanaan 

hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan perkawinan tersebut terhadap 

keutuhan dan keharmonisan rumah tangga. 

Bab keempat, adalah kesimpulan yang berisikan jawaban-jawaban dari 

pokok permasalahan yang telah penyusun kemukakan, serta beberapa masukan 

agar dapat menjadi agenda pembahasan lebih lanjut mengenai tema dalam 

penyusunan skripsi berikutnya. 

 

 

 

 

  



BAB II 

GAMBARAN UMUM MENGENAI ORGANISASI 

 

A. Historisitas dan Perjuangan ITMI( Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia )  

Islam menempatkan semua manusia sama dihadapan Allah, sama haknya, 

sama pula kewajibannya. Hanya tentu saja masing-masing mempunyai kodrat dan 

batas kemampuannya. Allah akan memberikan hak sesuai dengan ukuran 

hambanya dan akan menuntut kewajibannya sesuai kesanggupan hambanya. 

Sebagaimana firman Allah : 

  1 لها ماكسبت وعليها ما اكتسبتجف االله نفسا إلاّ وسعهالا يكلّ

Karena itulah tidak ada alasan ketunanetraan sebagai hambatan dalam 

melaksanakan peran kita sebagai hamba Allah di muka bumi ini, salah satunya 

adalah membangun dan membina keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah 

sesuai tuntunan dari Allah. Para tunanetra merupakan bagian dari umat manusia 

secara keseluruhan yang diciptakan Allah dengan tugas untuk menjadi khalifah-

Nya di muka bumi ini sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an :  

 قالوا أتجعل فيها من  صلىئكة إنى جاعل فى الأرض خليفةلاوإذ قال ربك للم
فسد فيها ويسفك يح بحمدك ونقدمآء ونحن نسب ى  صلىس لكالدقال إن  

    2أعلم مالاتعلمون

                                                 
1 Al-Baqarah (2) : 286. 
 
2 Al-Baqarah (2) : 30. 
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Oleh karena itu hendaklah manusia mampu memfungsikan nilai- nilai 

manusia yang sesuai dengan konsep kemanusiaan yang dibuat oleh Sang Khaliq 

yaitu karena manusia yang melepaskan diri dari konsep ini terlepaslah ia dari 

derajat manusia. Walaupun secara fisik ia adalah manusia, sebagaimana firman 

Allah dalam al-Qur'an : 

ولهم ا ب لاّ يفقهون  لهم قلو صلىولقد ذرأنالجهنم كثيرا من الجن والإنس
م بل هم ائك كالأ نع أولا جاذان لاّ يسمعون آن ا ولهم ابصرويأعين لاّ 

  3ئك هم الغفلونل أو جأضلّ
 
Jelaslah walaupun secara fisik utuh jika fungsi kemanusiaannya tidak jalan 

maka ia terlepas dari derajat manusia dan jatuh lebih rendah daripada binatang 

ternak. Sejarah telah membuktikan bagaimana Islam memberikan tempat kepada 

orang yang memiliki kemuliaan akhlak dan keterampilan sekalipun ia orang cacat 

secara fisik (tunanetra). Para ahli tafsir menerangkan bahwa pada suatu hari ketika 

rasulullah sedang berdakwah kepada tokoh Quraisy dengan harapan agar mereka 

dapat mengikuti jejak langkah beliau (masuk Islam), tiba-tiba datang seorang laki- 

laki tunanetra yang bernama Abdullah Ibnu Ummi Maktum, seraya langsung 

bertanya kepada Rasulullah suatu masalah. Ternyata hal itu tidak menyenangkan 

nabi SAW. Beliau berharap seandainya ia tidak bertanya pada waktu itu.maka 

Rasulullah dengan muka masam berpaling tanpa memperhatikannya dan beliau 

terus melangsungkan pembicaraannya dengan tokoh-tokoh Quraisy tersebut. 

Peristiwa tersebut tercantum abadi sebagai firman Allah dalam al-Qur’an : 

                                                 
3 Al-A’raa>f (7) : 179.  
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 أويذّكّر فتنفعه )3( يزكّى  ومايدريك لعلّه)2( أن جاءه الأعمى )1(عبس وتولّى 
  4 )4(كرى الذّ

 
Teguran Allah kepada nabi Muhammad yang dengan tidak sengaja 

terabaikannya tunanetra Abdullah Ibnu Ummi Maktum itu, untuk mengetahui 

Islam dan menganut agama Islam, membuat Rasulullah menjadi penuh perhatian 

terhadap keinginan tunanetra, menjadikan pula sang tunanetra Abdullah Ibnu 

Ummi Maktum tersebut termotivasi bersungguh-sungguh mendalami ajaran 

Islam, yang membuat beliau menjadi terampil mengumandangkan azan dan cerdas 

menguasai hukum Islam.5 Dari peristiwa tersebut kita dapat mengetahui sejauh 

mana Islam memperhatikan dan menghormati orang-orang yang ada kelainan 

pada fisiknya, bahwasannya ketakwaanlah yang membedakan derajat manusia di 

sisi Allah SWT. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an : 

ها النا خلقنيـأيااس إنن ذكركم م اى وجعلنثنأوجقبائل لتعارفواكم شعوبا و 
  6 إنّ االله عليم خبير جكماأكرمكم عند االله أتقانا 

 
Namun sekalipun berdasarkan konsep dan sejarah Islam seperti yang 

dikemukakan di atas, pada kenyataannya banyak ditemukan hal yang 

bertentangan, adanya hambatan-hambatan terhadap kemajuan tunanetra yang 

justru datang dari sebagian orang yang dianggap mengerti agama. Antara lain 

ditolaknya para tunanetra untuk ikut belajar di sekolah-sekolah atau perguruan 

                                                 
4 ‘Abasa ( 80 ): 1-4. 
 
5 DPD ITMI (Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia) Pusat, hasil MUNASTI 1 (9 – 11 Mei 

1999), tidak diterbitkan, hlm. 75. 
 
6 Al-Hujura>t ( 49 ) : 13. 
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tinggi dengan alasan yang subyektif. Disamping itu banyak lagi hambatan di 

bidang penempatan kerja. Selain kurangnya kesediaan beberapa pihak untuk 

menerima kehadiran tunanetra dengan berbagai alasan yang kurang bisa 

dipertanggung jawabkan, juga persaingan pasar yang sangat ketat, terutama 

lemahnya SDM (sumber daya manusia) pada sebagian tunanetra baik secara 

keilmuan maupun keterampilan. Padahal para tunanetra (yang sudah menikah) 

juga membutuhkan pekerjaan untuk menghidupi keluarganya. Adapun yang 

menjadi masalah dalam pertumbuhan dan perkembangan organisasi tunanetra 

Islam di Indonesia adalah : 7

1. Terbatasnya tunanetra Islam yang memperoleh kesempatan 

berpendidikan Islam 

2. Terbatasnya tunanetra Islam yang mampu menyekolahkan anak tuna 

netra 

3. Terbatasnya tunanetra Islam yang berpendidikan tinggi 

4. Terbatasnya tunanetra Islam yang berkomitmen Islam 

5. Kondisi obyektif menghambat perkembangan gerakan Islam 

Oleh karena itu untuk memperjuangkan kepentingannya, para tunanetra 

menyelenggarakan musyawarah nasional tunanetra Islam (MUNASTI) yang 

pertama di Bandung pada tanggal 9 - 11 Mei 1999. Musyawarah ini dilaksanakan 

untuk membentuk suatu organisasi yang dapat dijadikan wadah bagi para 

tunanetra untuk memperjuangkan visi dan misinya yang tidak bertentangan 

dengan syari’at Islam dan perundang-undangan yang berlaku. 

                                                 
7 DPD ITMI (Ikatan tunanetra Muslim Indonesia) pusat, hasil MUNASTI 1 (9 – 11 Mei 

1999), tidak diterbitkan, hlm. 76. 
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Ikatan tunanetra muslim Indonesia ( ITMI ) merupakan organisasi nasional 

tunanetra muslim yang didirikan di Bandung sebagai hasil MUNASTI 

(Musyawarah Nasional Tunanetra Islam) yang dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 

1999. Sebagai tindak lanjutnya, maka dibentuklah kepengurusan di wilayah DIY 

serta daerah-daerah yang salah satunya adalah di daerah kabupaten Sleman pada 

tanggal 23 agustus 1999. Organisasi ini sebetulnya merupakan perubahan dari 

organisasi yang sudah ada sebelumnya yaitu Himpunan Tunanetra Islam (HTI). 

Kepengurusan yang telah terbentuk pada saat itu direncanakan akan bekerja dalam 

periode kepengurusan lima tahunan dan akan berakhir pada tahun 2004. tetapi 

dalam proses selanjutnya kepengurusan ini pun harus digantikan oleh 

kepengurusan baru yang  dibentuk berdasarkan keputusan Musyawarah Daerah 

Luar Biasa (MUSDALUB) yang diselenggarakan pada tahun 2000.8 Kemudian 

dibentuk kepengurusan periode tahun 2000- 2004, dan kepengurusan tahun 2004- 

2009.   

 

1. Tujuan Berdirinya ITMI 

Adapun tujuan berdirinya ITMI seperti yang tercantum dalam Anggaran 

Dasar ITMI, pasal 5 adalah sebagai berikut :9

1. Menjalin silaturahim dengan berbagai pihak dalam semangat Ukhuwah 

Islamiyah  yang berlandaskan al-Qur'an dan Sunnah. 

2. Meningkatkan kualitas tunanetra muslim indonesia 

                                                 
8 Hasil Musyawarah Daerah Ikatan Tuna Netra Muslim Indonesia DPD Sleman 11 januari 

2004, makalah tidak di terbitkan, hlm 11. 
 

9  Pasal 5 
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3. Meningkatkan kiprah tunanetra muslim indonesia dalam segala aspek 

kehidupan dan penghidupan sesuai dengan kemampuan masing-

masing 

4. Menegakkan syari'at Islam 

 

2. Visi dan Misi Organisasi 

Dalam memperjuangkan visi dan misinya, ITMI berlandaskan pada al-

Qur'an yang berbunyi sebagai berikut :10

   اس ليذ يقهم بعض الّذى عملوا          ظهر الفساد فى البروالبحر بماكسبت أيدى الن 
  لعلّهم يرجعون

 
Bahwasanya kerusakan yang telah disebabkan oleh manusia itu tidak 

hanya meliputi kerusakan fisik jasmaniah berupa kerusakan alam semesta yang 

telah diciptakan secara teratur menurut sunnatullah, tetapi juga mencakup 

kerusakan moral rohaniah, sehingga semakin menjauhkan manusia dari fitrahnya. 

Sebagai hamba Allah dan khalifah fil'ardhi yang seharusnya menata diri dan 

lingkungannya untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Menyikapi 

kerusakan global yang telah menghancurkan sendi-sendi kehidupan dan martabat 

manusia, ITMI memiliki visi mengembalikan manusia pada fitrahnya sebagai 

hamba Allah dan khalifah fil'ardhi, dengan mengamalkan ajaran Islam secara 

kaffah dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Berdasarkan visi tersebut membawa misi perjuangan organisasinya untuk 

                                                 
10 Ar-Ru>m ( 30 ) : 41. 



 25

meningkatkan kiprah tunanetra muslim Indonesia dalam mengamalkan ajaran 

Islam pada seluruh aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.11  

 

3. Periode Kepengurusan ITMI 

Di Kabupaten Sleman khususnya, organisasi ITMI bisa dikatakan relatif 

muda karena kepengurusannya baru berjalan 3 kali periode yaitu : 

a. Periode 1999-2000 

Pada periode ini, kepengurusan belum berjalan secara optimal 

dikarenakan pada masa ini ITMI baru saja didirikan sehingga muncul berbagai 

macam permasalahan baik internal maupun eksternal organisasi. Secara eksternal 

sangat jelas bahwasanya ITMI belum banyak tersosialisasi baik dikalangan 

tunanetra muslim yang belum tergabung dalam keanggotaan organisasi, maupun 

pihak lain seperti pihak pemerintah atau organisasi lain yang semestinya dapat 

mendukung program-programnya. Selain itu berbagai masalah internal juga 

terjadi di dalam organisasi. Kurangnya kesadaran anggota, miskin kader, serta 

minimnya kapasitas pengurus merupakan beberapa permasalahan mendasar yang 

terjadi pada saat itu. Disamping itu, ITMI sebagai organisasi baru juga belum 

mempunyai sumber dana tetap yang dapat mendukung aktifitas organisasi. 

Selanjutnya kepengurusan inipun harus digantikan oleh kepengurusan 

baru yang dibentuk berdasarkan keputusan Musyawarah Daerah Luar Biasa 

(MUSDALUB), yang diselenggarakan pada tahun 2000. dan kepengurusan inipun 

diharapkan dapat bekerja sejak tahun 2000 hingga tahun 2004. 

                                                 
11  DPD ITMI Pusat, GBHO Organisasi, tidak diterbitkan, hlm 3. 
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b.  Periode 2000 s / d 2004 

Pada periode ini kepengurusan telah berjalan walaupun dalam 

pelaksanaannya masih ada kendala. Berbagai permasalahan yang terjadi pada 

kepengurusan sebelumnya merupakan fenomena yang menjadi pertimbangan 

logis bagi kepengurusan periode ini untuk merumuskan perencanaan 4 tahunan 

yang realistis, logis, partisipatif, serta efektif dengan tidak mengesampingkan 

Garis-Garis Besar Program Kerja Organisasi (GBPKO), yang telah diamanatkan 

sebagai hasil MUSDALUB tahun 2000. 

Dikatakan realistis sebab perencanaan yang dibuat harus nyata dan mampu 

menjawab permasalahan yang ada. Logis artinya bahwa rencana-rencana yang 

disusun mempertimbangkan kemampuan pengurus untuk melaksanakannya. 

Partisipatif berarti setiap program harus melibatkan partisipasi penuh anggota baik 

dalam perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi.12

Berkaca pada analisis internal maupun eksternal organisasi dan berbagai 

pertimbangan lainnya, maka pada periode kepengurusan 2000-2004 ini rencana 

kerja ITMI DPD Sleman lebih tidak didasarkan pada GBPKO melainkan lebih 

pada pertimbangan kebutuhan untuk menjawab permasalahan-permasalahan 

tersebut. Beberapa rencana yang disepakati dan dimungkinkan dapat dilaksanakan 

oleh pengurus periode 2000- 2004 adalah sebagai berikut : 

1. Membangun  kesadaran akan pentingnya berorganisasi, sekaligus 

menciptakan hubungan yang harmonis baik antar anggota dan antara 

                                                 
12  Hasil MUSDA ITMI DPD Sleman, 11 Januari 2004, tidak diterbitkan, hlm. 12 – 13. 
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anggota dengan pengurus dengan mengupayakan kegiatan pertemuan 

rutin organisasi. 

2. Mengupayakan sosialisasi ITMI dengan semua lapisan pemerintah dan 

masyarakat. 

3. Pengkaderan bertahap sesuai kemampuan dan kebutuhan  

4. Pengupayaan kantor sekretariat permanen 

5. Mengakomodasi kepentingan anggota sesuai kemampuan organisasi 

yang dibagi dalam 3 bidang pokok yaitu pendidikan dan dakwah, 

kesejahteraan sosial dan bina usaha. 

Dari beberapa rencana  yang telah ditetapkan, tentulah tidak semuanya 

dapat terselesaikan dengan baik bahkan ada bagian-bagian tertentu yang tidak 

dapat dilaksanakan lebih lanjut mengenai hasil pelaksanaan kepengurusan ITMI 

DPD Sleman periode 2000-2004 adalah sebagai berikut : 

1. Membangun kesadaran akan pentingnya berorganisasi sekaligus 

menciptakan hubungan yang harmonis baik antar anggota dan antara 

anggota dengan pengurus. Rencana ini telah dapat direalisasikan dengan 

diadakannya pengajian rutin ITMI DPD Sleman 1 bulan sekali setiap 

minggu kedua yang pelaksanaannya dikoordinir oleh seksi bidang 

pendidikan dan dakwah. 

2. Mensosialisasikan  keberadaan ITMI di masyarakat. Hal ini telah dapat 

telah dapat direalisasikan dalam berbagai even kerjasama dengan 

masyarakat di berbagai tempat dalam bentuk pementasan nada dan dakwah 

yang pelaksanannya dikordinir oleh seksi pendidikan dan dakwah. 



 28

3. Pengupayaan kantor sekretariat permanen ITMI DPD Sleman. Program ini 

tidak dapat terlaksana sampai dengan berakhirnya masa kepengurusan 

dikarenakan keterbatasan pengurus dalam hal pendanaan. 

4.  Mengakomodasi kebutuhan anggota yang dilaksanakan dalam 3 bidang 

yaitu pendidikan dan dan dakwah, kesejaahteraan sosial dan bina usaha. 

Dalam bidang pendidikan dan dakwah beberapa program spesifik yang 

berhasil dilaksanakan antara lain peringatan hari besar Islam, pelatihan 

mubaligh dan mubalighah yang dilaksanakan pada tahun kerja 2000- 2001, 

yang bekerjasama dengan Yayasan Himpunan Tunanetra (YHTI), 

pelatihan qori' dan qori'ah, pelatihan musik untuk anggota ITMI yang 

telah berhasil merintis sebuah grup ITMI klasik dan berhasil dipentaskan 

di TVRI. Rencana program kerja yang gagal dilaksanakan adalah pelatihan 

bahasa inggris untuk anggota ITMI. Untuk bidang kesejahteraan sosial, 

program kerja yang telah dapat direalisasikan adalah penghimpunan dana 

sosial yang dilaksanakan pada setiap pengajian rutin, penghimpunan zakat 

fitrah dan zakat mal setiap ramadhan serta penataan perpustakaan kaset 

dan kegiatan keputrian. Hanya saja penataan perpustakaan kaset tidak 

dapat dikelola dengan baik sebab koleksi yang ada tidak sesuai lagi dengan 

yang dibutuhkan, serta minimnya dana untuk memperbaharuinya. Selain 

itu kegiatan yang telah berhasil dilaksanakan oleh bidang kesejahteraan 

sosial adalah dilaksanakannya bakti sosial yang diadakan di dusun 

Ndraman, Srimartani, Piyungan Bantul pada tahun 2003. Adapun kegiatan 

keputrian hanya dapat terlaksana sebanyak satu kali. Selain beberapa 
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program yang telah berhasil dilaksanakan, ada dua program yang gagal 

dilaksanakan oleh bidang kesejahteraan sosial yaitu pendampingan belajar 

untuk pelajar dan mahasiswa tuna netra, serta pelatihan pijat. Program 

pelatihan pijat gagal dilaksanakan pada tahun 2003 dikarenakan 

keterbatasan dana. Adapun program pendampingan belajar juga gagal 

dilaksanakan karena pendanaan yang belum mencukupi. Untuk bidang 

bina usaha hanya mempunyai satu program kerja yaitu pengelolaan 

koperasi simpan pinjam ITMI yang telah berjalan sejak periode sejak 

2001. 

3. Periode 2004 s / d 2009 

Pada kepengurusan periode ini masih berjalan sampai sekarang yang 

aaakan berakhir nanti pada tahun 2009. Dimana kepengurusan telah menyusun 

program kerja yang berdasarkan GBPKO (Garis-Garis Besar Program Kerja 

Organisasi) guna kepentingan pertumbuhan dan perkembangan ITMI DPD 

Sleman khususnya. 

Dapat dipastikan bahwasanya untuk tetap terjaminnya stabilitas dan 

konstinuitas eksistensi suatu organisasi, maka perlu diwujudkan program kerja 

organisasi yang mencerminkan hal-hal sebagai berikut :13

1. Dipandang terarah, mantap, aspiratif, proporsional dan mendasar serta 

mampu menampung kepentingan para anggota dalam segala aspek 

kehidupan dan penghidupan sesuai dengan ketentuan- ketentuan baik 

                                                 
13  Hasil MUSDA ITMI (Ikatan Tunanetra muslim Indonesia) DPD Sleman, 11 Januari 

2004, tidak diterbitkan, hlm. 24. 
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yang tercantum Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

Organisasi. 

2. Penampung dan atau penyalur inspirasi, aspirasi, inisiatif, kreatifitas, 

dan karya serta pemicu peran dan partisipasi para anggota untuk lebih 

meningkatkan kewajiban dan tanggung jawabnya dalam menjaga dan 

mempertahankan tumbuh kembang organisasi. 

3. Pemberdayaan  potensi dan profesionalime para anggota dalam rangka 

meraih hak, kedudukan, atau kepentingannya, dan atau mengupayakan 

perkembangan dan kemajuan organisasi.  

Karena itu dalam rangka mendorong dan memberdayakan ITMI 

diwujudkan Garis-Garis Besar Program Kerja ini, bagi kemantapan eksistensi dan 

kiprahnya dalam upaya meningkatkan harkat martabat dan derajat kaum tuna 

netra muslim di seluruh tanah air, dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan 

serta untuk tetap terjaminnya kesamaan kesempatan, hak, kedudukan, kewaajiban 

tanggung jawab, peran dan partisipasi kaum tuna netra muslim dalam seluruh 

tatanan pembangunan nasional dengan lebih konkrit, proporsional dan mendasar. 

Adapun maksud dan tujuan disusunnya Garis-Garis Besar Program kerja 

ini adalah :  

1. Secara khusus 

a. Penampilan, pertumbuh kembangan dan pemberdayaan eksistensi 

ITMI, sebagai sesuatu wadah dan wahana perjuangan 

ketunanetraan nasional bagi peraihan kepentingan kaum tunanetra 

muslim di Indonesia. 
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b. Pemantapan keberadaan dan kedudukan serta pengakuan dan 

penerimaan para tunanetra muslim Indonesia dari kalangan 

masyarakat luas secara utuh, penuh dan menyeluruh. 

c. Pemantapan peran dan partisipasi serta pemberdayaan potensi dan 

profesionalisme individu tunanetra muslim Indonesia baik bagi 

kepentingan dirinya bangsa dan negara. 

d. Peningkatan kepedulian, dukungan dan partisipasi serta 

pemahaman dan penghayatan semua kalangan masyarakat atas 

perwujudan kepentingan para tuna netra muslim khususnya, kaum 

tunanetra di Indonesia pada umumnya. 

2. Secara umum 

a. Peningkatan harkat martabat dan derajat kaum tunanetra muslim di 

Indonesia 

b. Peningkatan dan pengembangan ajaran dan syiar Islam di kalangan 

tunanetra muslim di seluruh tanah air secara merata dan 

menyeluruh. 

c. Peningkatan kesejahteraan para tunanetra muslim Indonesia baik 

lahir maupun bathin serta pemantapan kemandirian hidup mereka 

di tengah-tengah masyarakat dengan lebih terarah, konkrit, 

proporsional, mendasar, merata dan menyeluruh. 

d. Peningkatan SDM tunanetra muslim di Indonesia. 

Sasaran yang akan di capai adalah : 
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1. Kepentingan para tunanetra muslim di Indonesia dalam segaala 

aspek kehidupan dan penghidupan, akan terpecahkan / 

terakomodasikan dengan lebih mantap, konkrit, proporsional dan 

mendasar. 

2. Kesamaan kesempatan hak, kewajiban, tanggung jawab peran dan 

partisipasi kaum tunanetra muslim Indonesia. 

3. Kepedulian, dukungan, partisipasi, pemahaman dan penghayatan 

pemerintah ataupun kalangan masyarakat luas atas kepentingan 

para tunanetra muslim akan lebih mengikat, meluas dan mendasar. 

4. Potensi dan proporsionalisme setiap individu tunanetra muslim 

Indonesia serta sumber-sumber pendukung bagi pengembangannya 

akan lebih tergali, tepat guna, tepat sasaran, berdaya guna dan 

berhasil guna. 

 
B.  Program Kerja ITMI DPD Sleman 

Untuk memotivasi dan mendorong gerak maju organisasi, maka perlu 

diadakan target-target yang bisa dijadikan sebagai tolak ukur dan penilaian 

terhadap keberadaan/eksistensi dan kinerja suatu organisasi. Oleh karena itu perlu 

dituangkan dan diwujudkan Garis-Garis besar Program kerja organisasi yang 

sifatnya strategis, fundamental dan mengikat untuk disyahkan sebagai ketetapan 

MUSDA (Musyawarah Daerah). 

Adapun Garis-Garis besar Program kerja organisasi ITMI DPD Sleman ini 

ditargetkan melalui dua tahapan pokok yaitu : 
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1. Program kerja jangka pendek (tahunan) 

a. Mengagendakan dan mengadakan RAKERDA 

b. Penyusunan program kerja organisasi selama satu tahun 

c. Membuat Rencana Anggaran Pendapatan Dan Belanja Organisasi 

d. Membuat laporan pelaksanaan program kerja selama satu tahun 

e. Merumuskan, menjalankan dan melaksanakan program- program 

kerja sesuai bidang yang dibutuhkan  

f. Mengadakan rapat koodinasi minimal satu kali dalam setiap 

bulannya untuk mengevaluasi dan merencanakan program- 

program kerja yang telah ditetapkan 

g. Mengadakan pendataan dan perluasan keanggotaan organisasi 

secara berkala. 

h. Melakukan inventarisasi aset- aset dan kekayaan organisasi tiap 

tahunnya. 

i. Melaksanakan audensi ataupun kerjasama dengan organisasi dan 

instansi lain, baik swasta maupun pemerintah minimal sekali dalam 

satu tahun  

j. Berusaha untuk mempertahankan dan melestarikan sarasehan tentu 

anggota pengurus terutama kegiatan pengajian minggu kedua 

untuk tetap menjaga keberadaan akar rumput organisasi. 

k. Melakukan sosialisasi dan evaluasi semesteran tiap program kerja 

yang direncanakan dan melaksanakan dengan melibatkan sebagian 

atau seluruh pengurus dan anggota organisasi. 
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2. Program kerja jangka panjang (lima tahun) 

a. Mengadakan latihan dan training untuk mengembangkan 

kemampuan sumber daya manusia, contoh latihan dasar 

kepemimpinan, pelatihan-pelatihan dan sebagainya. 

b. Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial baik internal 

maupun eksternal. Misalnya bakti sosial, aksi sosial dan 

sebagainya. 

c. Pengupayaan dana abadi sebagai kekayaan yang bersifat tetap guna 

untuk membiayai operasional dan kegiatan organisasi. 

d. Mengagendakan dan mengadakan MUSDA ITMI DPD Sleman 

tahun 2009 ataupun MUSDALUB apabila dipandang perlu untuk 

menjaga eksistensi roda organisasi. 

Butir-butir GBPKO yang tidak memungkinkan untuk dilaksanakan pada 

periode masa bakti berikutnya, dan atau dicanangkan untuk GBPKO organisasi 

bagi periode masa bakti kepengurusan selanjutnya. GBPKO ini dibuat dengan 

menitikberatkan / berpedoman kepada prinsip-prinsip dasar sebagai berikut : 

1. Realistis dan pragmatis 

2. Logis dan rasional 

3. Efektif dan efisien 

4. Merata dan menyeluruh 

5. Keseragaman, keseimbangan, kebersamaan 

6. Aspiratif dan demoktratis 
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C. Susunan Organisasi 

Berdasarkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD dan 

ART) Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) DPD kabupaten Sleman, maka 

susunan kepengurusan organisasi pada periode masa bakti 2004-2009  adalah 

sebagai berikut : 

 

Susunan kepengurusan diatas diamanahi untuk memegang jabatan  periode masa 

bakti tahun 2004 s /d  2009.  

 

D. Data Pasangan Suami Istri di ITMI Sleman yang Menjadi Obyek 

Penelitian  

Adapun pasangan suami istri yang menjadi obyek penelitian oleh 

penyusun adalah sebagai berikut : 
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1. Bapak Ponimin dengan ibu Painem. Pak Ponimin berusia 38 tahun asal 

dari Kulon Progo, ibu Painem berusia 49 tahun, asal dari Wonosari. 

Alamat Sidorejo, Sleman. 

2. Bapak Mujiono dengan ibu Sri Sariyanti. Pak Mujiono berusia 32 

tahun, asal Kulon Progo. Ibu Sri Sariyanti berusia 31 tahun, asal Kulon 

Progo. Alamat Karangsari, Sleman. 

3. Bapak Abdul Mu’id dengan ibu Sumini. Pak Abdul Mu’id berusia 52 

tahun, asal dari Kulon Progo, ibu Sumini berusia 41 tahun dan berasal 

dari Pajangan, Bantul. Alamat Sidorejo, Sleman.  

4. Bapak Wagiyo dengan ibu Marsiyem. Pak Wagiyo berusia sekitar 54 

tahun berasal dari Sleman, ibu Marsiyem berusia 48 tahun, asal dari 

Sleman. Alamat Sembogo, Sleman. 

5. Bapak M. Arsyad dengan ibu Yeni Qomari Istiqamah. 

6. Bapak Suratman dengan ibu Asih 
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Tabel 1 
DAFTAR PASANGAN ANGGOTA ITMI DPD SLEMAN 

 
NOMOR NAMA 

PASANGAN 
KETERANGAN ALAMAT RUMAH 

1. Muhammad 
Arsyad/Yeni 
Qomari 
Istiqomah 

Tunanetra/tunanetra MepitCepit, Pelem kecut, 
Catur tunggal, Depok, 
Sleman 

2. Wagio/Marsiyem Tunanetra/tunanetra Sambogo, Maguwoharjo, 
Depok, Sleman 

3. Mujiono/Sri 
Sariyanti 

Tuna netra/ tuna 
netra 

Karangsari, Sleman 

4. Ponimin/painem Tunanetra/tunanetra Sidorejo, Purwomartani, 
Kalasan, Sleman 

5. Suratman/asih Tunanetra/tunanetra-
lowvision 

Bromonilan, Purwomartani, 
Kalasan, Sleman 
 

6. Abdul Mu’id/ 
Sumini 

Tunanetra/tuna netra Sidorejo,Sleman 
Pajangan, Bantul 

 

E.  Tinjauan Umum Kondisi Pendidikan dan Sosial Keagamaan 

ITMI merupakan wadah atau tempat berkumpulnya tuna netra muslim 

yang menjalin silaturahmi berdasarkan ukhuwah islamiyah. Yang dimaksud 

dengan tunanetra muslim adalah mereka yang beragama Islam yang berindra 

penglihatan lemah pada kedua matanya sedemikian rupa sehingga tidak memiliki 

kemampuan membaca tulisan atau huruf cetak ukuran normal (ukuran huruf ketik 

Vica) pada cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca mata, sampai dengan 

mereka yang buta total.14  

 

                                                 
14   Pasal 1, ART (Anggaran Rumah Tangga ) organisasi. 
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ITMI merupakan sebuah organisasi yang heterogen dimana anggotanya 

terbuka bagi semua kalangan baik kalangan tunanetra maupun kalangan al- 

Hawari atau kalangan awas yang beragama Islam baik pria maupun wanita yang 

berkeinginan luhur untuk membaktikan diri dalam perjuangan ITMI. 15 Anggota 

ITMI juga tidak terbatas pada daerah Sleman saja, tetapi bisa juga dari daerah lain 

yang berkeinginan untuk mengabdikan diri dalam perjuangan organisasi ITMI 

akan diterima namun hal ini dengan catatan adanya kesungguhan dan niat baik 

dari orang yang akan masuk menjadi anggota.16

Untuk mengakrabkan tali silaturahmi antara pengurus dengan anggotanya, 

maka ITMI mengadakan pengajian rutin yang diadakan setiap minggu kedua 

setiap bulannya. Dan pengajian ini banyak diikuti oleh anggota maupun warga 

sekitar. Disamping itu ITMI juga mengadakan bakti sosial yang diadakan setiap 

lima tahun sekali sebagai realisasi program kerja  jangka panjang. Sebagai contoh 

adalah bakti sosial yang diadakan di Cangkringan, Srimartani, Piyungan Sleman. 

Adapun kegiatan yang diadakan dalam bakti sosial ini antara lain adalah 

konsultasi kesehatan, membuka jasa pijat sesuai dengan keahlian sebagian besar 

para tuna netra, juga diisi dengan berbagai hiburan seperti grup band yang miliki 

oleh para tuna netra ini. Selain itu kegiatan ini juga sebagai wahana sosialisasi 

akan keberadaan organisasi tunsnetra khususnya ITMI di masyarakat. Sebagian 

besar masyarakat menganggap bahwa dengan berkurangnya atau hilangnya 

sebagian fungsi fisik sebagai suatu kelemahan. Anggapan semacam ini kemudian 

                                                 
15   Pasal 2, ART (Anggaran Rumah Tangga ) organisasi. 
 
16  Wawancara dengan Wawan Adi handoko, ketua ITMI DPD Sleman,pada tanggal 10 

September 2008. 
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melahirkan labelisasi dan pada gilirannya akan membentuk perilaku diskriminatif. 

Proses semacam inilah yang sebenarnya dialami oleh sekelompok anggota 

masyarakat yang mendapat sebutan penyandang cacat. Proses terbentuknya sikap 

dan perilaku diskriminatif ini berada di jalur kultur budaya dan struktur sosial 

dalam kurun waktu yang sangat lama, sehingga mengakar kuat di segala bidang 

kehidupan manusia seperti pergaulan dan lain- lain.  

Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh anggota ITMI juga sangat beragam. 

Mulai dari tingkat pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi, dan 

perguruan tinggi. Kondisi semacam ini tidak membuat surut untuk tetap mencari 

ilmu seperti dengan rutin mengikuti berbagai kegiatan dan pengajian yang 

diadakan baik oleh kalangan ITMI sendiri maupun masyarakat sekitar.  

Tabel 2 

TINGKAT PENDIDIKAN PASANGAN TUNANETRA DI ITMI 

KABUPATEN SLEMAN 

NO. NAMA PASANGAN USIA 
PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

1 Mujiono/Sri Sariyanti 32 tahun / 31 tahun SMU/SD 

2 M.Arsyad/Yeni 

Qomari Istiqamah 

28tahun / 28tahun Mahasiswa/mahasiswa 

3 Ponimin/painem 38tahun / 49tahun SMP/SMP 

4 Abdul Mu’id/ Sumini 52tahun / 41tahun SMU/SD 

5 Wagio/Marsiyem 50tahun / 48tahun SMP/SD 

6 Suratman/ Asih - - 

 



BAB III 

ANALISIS  TENTANG HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI 

DALAM PERKAWINAN DI LINGKUNGAN ITMI 

KABUPATEN SLEMAN 

 

A. Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Kehidupan 

Perkawinan di Lingkungan ITMI (Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia), 

Kabupaten Sleman  

 Deskripsi pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri  dalam kehidupan 

perkawinan di lingkungan ITMI, kabupaten Sleman adalah sebagai berikut : 

1. Pasangan bapak Ponimin dengan ibu Painem 

Saat ini bapak ponimin berusia 38 tahun dan ibu Painem berusia 49 tahun. 

Perbedaan usia yang begitu mencolok yaitu sekitar 11 tahun tidak menjadi 

penghalang pernikahan mereka. Hal ini dapat dibuktikan dengan usia perkawinan 

yang sudah dijalani selama 9 tahun. Pak Ponimin berasal dari Kulon Progo dan 

ibu Painem berasal dari Wonosari. 

Keluarga pak Ponimin sampai sekarang belum dikaruniai anak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penyusun lakukan di lapangan beliau sudah 

berkali- kali memeriksakan diri ke dokter dan oleh dokter dinyatakan sehat dan 

tidak ada masalah dengan alat reproduksi mereka. Namun  hingga saat ini masih 

belum ada tanda–tanda ibu Painem akan punya anak. Akhirnya pak Ponimin dan 

ibu Painem hanya pasrah dan menyerahkan segala urusan kepada sang khalik.  

40 
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Dalam kehidupan sehari-hari pak Ponimin menafkahi keluarganya   

dengan membuka jasa pijat. Begitu pula ibu Painem membantu suaminya bekerja 

sebagai tukang pijat. Mereka tinggal di rumah kontrakan di daerah Sidorejo, 

Sleman, bersama kakak pak Ponimin yaitu pak Abdul Mu’id yang juga tuna netra 

dan sudah menikah, yang mana bapak dan ibu Ponimin membayar uang sewa    

Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah) pertahunnya. Dan di rumah inilah mereka 

membuka jasa pijat.  

Disamping membuka jasa pijat, untuk mencukupi kebutuhan sehari- 

harinya, pak Ponimin juga mempunyai sebidang tanah di daerah Kulon Progo. 

Saat ini tanah tersebut digarap oleh orang lain dan hasilnya nanti dibagi 

berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.  

Sehari-harinya bapak dan ibu Ponimin lebih banyak melakukan aktifitas di 

rumah. Hanya sekali-kali keluar kalau kebutuhan rumah tangga seperti bumbu 

dapur sudah habis dan kalau ada pengajian, seperti pengajian rutin yang diadakan 

oleh ITMI  setiap minggu kedua setiap bulannya. Untuk belanja ke pasar atau ke 

warung biasanya mereka bergantian. Kadang–kadang ibu Painem titip orang yang 

pergi ke warung.  

Pak Ponimin selalu membantu pekerjaan rumah seperti menyapu, mencuci 

dan memasak. Beliau tidak pernah menuntut istrinya untuk minta diladeni. Segala 

sesuatu yang masih bisa dikerjakannya akan dilakukan seperti mengambil air. 

Begitu juga ibu Painem jarang sekali mengeluh kepada suaminya dan tidak pernah 

menuntut pak ponimin untuk membelikan meminta nafkah di luar batas 

kemampuan. Semua dijalani dengan hati yang lapang dan berjiwa besar. 
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Walaupun kadang-kadang rumah tangga mereka diwarnai pertengkaran kecil 

namun tidak sampai merusak keharmonisan rumah tangga.  

Meskipun ibu Painem belum bisa memberikan anak dalam rumah tangga 

mereka namun pak Ponimin selalu sabar dan tidak pernah marah-marah. Beliau 

berfikir Allah pasti punya rencana dalam kehidupan mereka. Sehari harinya pak 

Ponimin dan ibu saling pengertian dan bekerja sama menyelesaikan pekerjaan 

rumah. Pak Ponimin tidak segan-segan untuk menyapu rumah, membantu istri 

mencuci pakaian dan memasak. Begitu pula ibu Ponimin merasa senang bisa 

membantu suaminya mencari nafkah. Pak Ponimin sangat mencintai istrinya 

begitu pula sebaliknya ibu Painem sangat menghormati suaminya. Mereka selalu 

berusaha untuk memberi kepada pasangannya dan bukan menerima saja. 

Semuanya dilakukan dengan ikhlas dan penuh kerelaan tanpa adanya unsur 

paksaan. 

2. Pasangan bapak Abdul Mu’id dan ibu Sumini 

Bapak Abdul Mu’id saat ini berusia 52 tahun dan ibu Sumini berusia 41 

tahun. Pak Abdul Mu’id merupakan kakak dari pada pak Ponimin yang berasal 

dari Kulon Progo dan ibu Sumini berasal dari Pajangan, Bantul. Pasangan 

tunanetra ini sudah menjalani usia perkawinan lebih dari 5 tahun.  

Saat ini pak Abdul Mu’id tinggal tidak serumah dengan istrinya. Dimana 

beliau ikut mengotrak rumah dengan kakaknya yaitu pak Ponimin di daerah 

Sidorejo, Sleman. Sementara ibu Sumini menunggui rumah mereka yang terletak 

di Pajangan, Bantul. Berdasarkan data yang penyusun peroleh di lapangan alasan 

perbedaan tempat tinggal ini adalah karena alasan pekerjaan. Dimana pak Abdul 
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Mu’id bekerja sebagai tukang pijat. Menurut beliau di daerah tempat tinggalnya 

sepi pasien. Sehingga beliau memutuskan ikut mengotrak rumah di Sidorejo, 

Sleman karena di sana ramai pengunjung yang memakai jasa pijat.  

Rumah tangga pak Abdul Mu’id dengan ibu Sumini  sudah dikaruniai 

seorang anak yang saat ini sudah bersekolah di TK (Taman Kanak-kanak) ibu 

Sumini dan pak Abdul Mu’id sama–sama tidak mempermasalahkan mengenai 

perbedaan tempat tinggal ini. Ibu Sumini tidak pernah mengeluh kepada suaminya 

meskipun pak Abdul Mu’id hanya bisa pulang seminggu sekali. Ibu Sumini 

menyadari bahwasanya suaminya bekerja untuk menafkahi dirinya dan anak 

semata wayang mereka. 

Pak Abdul Mu’id selalu memandang hidup dengan penuh rasa humor. 

Beliau tidak pernah menuntut istrinya untuk melakukan apa yang diinginkan. 

Begitu juga ibu Sumini tidak pernah mengeluhkan karena merawat anak 

sendirian. Juga tidak pernah menuntut untuk dibelikan sesuatu diluar batas 

kemampuan suami. 

Kehidupan rumah tangga mereka juga pernah diwarnai pertengkaran-

pertengkaran kecil. Namun tidak sampai besar yang berujung pada perceraian. 

Begitu juga ketika menghadapi anaknya yang rewel mereka menganggap hal ini 

wajar terjadi pada anak–anak, sebagai tanda anak itu cerdas. Malah yang tidak 

wajar adalah apabila si anak diam saja . 

 Ketika di rumah kontrakan  pak Abdul Mu’id mencuci baju sendiri namun 

ketika pulang ke rumah dan berkumpul dengan istri dan anaknya, beliau juga 

membantu istrinya menyapu, mencuci, kecuali memasak. Berdasarkan data yang 
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penyusun peroleh di lapangan hal ini bukan karena beliau tidak mau membantu 

istrinya memasak namun karena beliau sendiri tidak suka memasak. Mengenai hal 

lain beliau tidak masalah. Beliau tidak pernah minta untuk diladeni. Apa yang bisa 

dikerjakannya akan dilakukannya tanpa harus meminta istrinya untuk melakukan.  

3. Pasangan bapak Mujiono dengan ibu Sri Sariyanti 

Pasangan ini menikah tahun 2001, dan sudah menjalani kehidupan 

berumah tangga selama 7 tahun. Saat ini bapak Mujiono sendiri berusia 32 tahun 

sedangkan ibu Sri Sariyanti berusia 31 tahun. Tinggal di rumah milik sendiri yang 

beralamat di Karangsari, Maguwoharjo. Dimana bapak Mujiono berasal dari 

Kulonprogo dan ibu Sri sendiri asli Jogja. Bapak Mujiono sehari-hari bekerja 

sebagai tukang pijat Pasangan ini dikaruniai 2 orang putra laki-laki, yang besar 

berusia 6 tahun dan sudah bersekolah di SD kelas 1. Sedangkan yang kecil masih 

berusia 3 tahun dan belum bersekolah. Rumah tangga bapak Mujiono kadangkala 

diwarnai pertengkaran kecil namun tidak sampai mempengaruhi keutuhan rumah 

tangga. Bapak Mujiono sendiri tidak terlalu memaksakan ibu Sri agar selalu dapat 

melayani setiap saat. Setiap pekerjaan rumah tangga dilakukan secara bergantian, 

kadang pak Mujiono memasak dan mencuci pakaian apabila ibu Sri tidak sempat 

karena mengurus anak begitu pula sebaliknya.  

4. Pak Wagiyo dan ibu Marsiyem 

Pak Wagiyo dan Ibu Marsiyem beralamat di Sembogo Maguwoharjo 

Bapak dan Ibu Marsiyem sudah menjalani kehidupan rumah tangga selama 7 

tahun  
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Sampai saat ini rumah tangga pak Wagiyo belum dikaruniai seorang anak, 

dulu ibu Marsiyem sempat mengalami 2 kali keguguran dan sudah diperiksakan 

kedokter namun hingga sekarang belum juga ada tanda-tanda untuk punya anak. 

Hal ini sempat membuat ibu Marsiyem sedih namun beliau pasrah dan 

tidak pernah berhenti berdoa kepada Yang Maha Kuasa. Bapak dan ibu Marsiyem 

tinggal di rumah sendiri dan sehari-harinya bekerja sebagai tukang pijat. Bapak 

wagiyo tidak pernah melarang istrinya yaitu Ibu Marsiyem untuk ikut pengajian 

setiap minggu ibu Marsiyem selalu mengikuti pengajian yang diadakan oleh 

berbagai pihak seperti pengajian yang diadakan oleh YAKETUNIS (Yayasan 

Kesejahteraan Tunanetra Islam), minggu pertama, minggu kedua, Bapak dan Ibu 

Wagiyo ikut pengajian yang diadakan oleh ITMI pada minggu ke 3, ibu Marsiyem 

mengikuti pengajian yang diadakan oleh yayasan harapan sehat didaerah Gedung 

Kuning, dan minggu ke 4 setiap bulannya Ibu marsiyem mengikuti pengajian di 

daerah Beji. 

Aktivitas yang ini tidak dilarang oleh Bapak Wagiyo, beliau membolehkan 

istinya untuk mengikuti berbagai pengajian, kadang-kadang Ibu Marsiyem juga 

menyumbang lagu islami dalam acara pengajian tersebut. Selain membuka jasa 

pijat, dulu Ibu Marsiyem pernah membantu suaminya mencari nafkah dengan 

berjualan telor asin di daerah Gedong Kuning, pada saat ada pengajian, namun 

sekarang tidak dilakoni lagi. 

Dalam kehidupan sehari-harinya Pak Wagiyo dan Ibu Marsiyem menjalani 

hidup dengan saling bantu dan berusaha untuk menjaga keharmonisan rumah 

tangganya dan Pak Wagiyo juga melakukan pekerjaan rumah seperti menyapu, di 
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rumah mereka juga tinggal mbak Suminah yang diajak tinggal disana oleh 

keluarga Bapak dan Ibu Wagiyo. Mbak Suminah ini yang juga tuna netra masih 

saudara ibu Marsiyem dan ikut bekerja sebagai tukang pijat disana. 

 Menurut data yang penyusun ambil dari lapangan dan selama observasi 

yang dilakukan di ITMI kabupaten Sleman, maka pelaksanaan hak dan kewajiban 

suami istri dalam kehidupan perkawinan di lingkungan ITMI kabupaten Sleman 

tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Dan menjalani kehidupan perkawinan 

sesuai dengan tuntunan agama. Landasan utama dalam kehidupan keluarga 

menurut ajaran agama adalah kasih sayang, cinta-mencintai, dan kasih-mengasihi 

(sakinah, mawaddah, wa rahmah). Dan untuk mencapai rumah tangga yang 

penuh dengan kebahagiaan seperti yang dimaksudkan dalam ajaran Islam tersebut 

maka juga tidak lepas dari peranan agama. 

 Bahwasannya berdasarkan data yang penyusun dapatkan di lapangan, 

pasangan suami istri yang menjadi objek penelitian mempunyai sikap saling 

pengertian yang besar terhadap pasangannya. Sikap saling pengertian merupakan 

kekuatan rumah tangga yang sangat besar, saling pengertian antara suami dan istri 

membuahkan kearifan sehingga bisa menempatkan sikap secara tepat dan hal ini 

tidaklah mudah. Sikap ketika dihadapkan pada kenyataan fisik yang kadang tidak 

mendukung secara sempurna ketika berusaha untuk memenuhi hak dan kewajiban 

sebagai suami istri dalam kehidupan rumah tangga. Bahwa kecantikan atau 

kesempurnaan fisik tidak akan berarti apa-apa dalam menjaga keutuhan rumah 

tangga apabila tidak didukung oleh sikap pengertian dan akhlaq al-qarimah yang 

baik. 
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Dengan dilangsungkannya akad nikah antara mempelai pria dengan 

mempelai wanita, maka sejak saat itu telah terjadi suatu peristiwa hukum, 

terjadilah hubungan baru antara kedua mempelai tersebut yaitu sebagai suami istri 

dan timbul pula hubungan baru antara kedua mempelai tersebut sebagai akibat 

dari adanya ikatan perkawinan yang mana masing-masing berhubungann secara 

timbal balik. 

Yang dimaksud dengan hak disini adalah apa-apa yang diterima oleh 

seseorang dari orang lain. Sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah 

apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap orang lain.1 Faktor penentu 

kehidupan sebuah rumah tangga adalah relasi antara suami dan istri khususnya 

dalam hubungan antar pribadi sebagai dua manusia yang telah terikat dalam 

ikatan perkawinan untuk menempuh kehidupan berumah tangga. 

Dalam hubungan suami istri dalam rumah tangga suami mempunyai hak 

dan begitu pula istri mempunyai hak. Dibalik itu suami mepunyai beberapa 

kewajiban dan begitu pula si istri mempunyai beberapa kewajiban .2  Adanya hak 

dan kewajiban antara suami istri dalam kehidupan rumah tangga itu dapat dilihat 

dalam al-Qur’an yang berbunyi : 

ذيالّ مثل ولهن وللرجال بامعروف عليهن 3ةدرج عليهن  
 

                                                 
1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-undang Perkawinan, (Jakarta : Prenada Media, 2006), hlm. 159 
 
2 Ibid. 
 
3 Al- Baqarah ( 2 ) : 228. 
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Ayat di atas menjelaskan bahwasanya istri mempunyai hak dan istri juga 

mempunyai kewajiban. Kewajiban istri merupakan hak bagi suami. Hak istri 

semisal hak suami yang dikatakan dalam ayat ini mengandung arti hak dan 

kedudukan istri semisal atau setara atau seimbang dengan hak dan kedudukan 

suami. Meskipun demikian, suami mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi 

yaitu sebagai kepala keluarga, sebagaimana diisyaratkan oleh ujung ayat tersebut 

di atas.4   

Dalam Undang-Undang no 1 tahun 1974 yang mengatur tentang masalah 

perkawinan disebutkan bahwa hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan 

hak dan kedudukan suami dalam rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 

dalam masyarakat. Masing-masing pihak (suami istri) berhak untuk melakukan 

perbuatan hukum. Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah 

tangga.5

Bila keluarga adalah dasar kebudayaan dan masyarakat, maka hubungan 

suami istri dan penetapan hak-hak timbal balik dan tugas-tugas mereka adalah 

dasar kehidupan keluarga.6 Hak disini hanya dapat dipenuhi dengan memenuhinya 

atau membayarnya kepada pihak yang berhak, walau tidak menutup kemungkinan 

suatu hak itu dapat terhapus seandainya pihak yang berhak itu merelakan apabila 

haknya tidak dipenuhi oleh pihak lain.7   

                                                 
4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-undang Perkawinan, (Jakarta : Prenada Media), 2006, hlm. 159. 
 
5 Pasal 31. 
 
6 Said Ahtar Radhawi, Mengarungi Samudra Kebahagiaan Tatacara Berkeluarga 

Menurut Islam, (Bandung : Mizan, 1998), hlm. 81. 
 
7 As- Sayyid Sabiq, Fiqh As-sunnah, cet. 1 (Kairo: Al-Fath Li I’lam Al-Arabi, 1990) hlm. 

264. 
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Hak suami merupakan kewajiban bagi istri, sebaliknya kewajiban suami 

merupakan hak bagi istri. Dalam kaitan ini ada 3 hal yaitu :8

1.  Kewajiban suami terhadap istrinya yang merupakan hak istri 

dari suaminya 

2. Kewajiban istri terhadap suaminya yang merupakan hak suami 

dari istrinya  

3. Hak bersama suami istri 

4. Kewajiban bersama suami istri 

Kewajiban suami terhadap istrinya dapat dibagi kepada 2 bagian yaitu :9

1. Kewajiban yang bersifat materi yaitu nafkah 

2. Kewajiban yang tidak bersifat materi 

Kewajiban suami terhadap istrinya yang tidak bersifat materi adalah 

sebagai berikut : 

1) Menggauli  istrinya secara baik dan patut. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah dalam al-Qur'an yang berbunyi :  

   10 ...وعاشروهن بالمعروف...
 

Bahwa yang dimaksud dengan pergaulan disini secara khusus adalah 

pergaulan suami istri termasuk hal-hal yang berkenaan dengan pemenuhan 

kebutuhan seksual. 

                                                 
8 Amir Syarifuddin, Hukum.....hlm. 160. 
 
9 Ibid., 
 
10 An-Nisa> (4) : 19. 
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2) Menjaganya dari segala sesuatu yang mungkin melibatkannya pada 

suatu perbuatan dosa dan maksiat atau ditimpa oleh sesuatu kesulitan 

dan marabahaya. Menjaga diri dari siksaan api neraka berarti menjaga 

diri dan keluarga dari hal-hal yang membahayakan yang dapat 

mendatangkan murka Allah. Untuk itu suami wajib memberikan 

pengajaran agama kepada istrinya. Sebagaimana firman Allah dalam 

al-Qur'an yang berbunyi : 

      11 يأيها الذين ءامنواقوا أنفسكم وأهلكم نارا

3) Suami wajib mewujudkan kehidupan perkawinan yang dibolehkan 

oleh Allah untuk terwujud yaitu mawaddah, rahmah, dan sakinah. 

Untuk maksud itu suami wajib memberikan rasa tenang bagi istrinya, 

memberikan cinta dan kasih sayang kepada istrinya. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah yang berbunyi : 

تسكنوآاليها وجعل بينكم ن انفسكم ازواجا لّته ان خلق لكم ماياومن 
ة وودرحمةم .12تقكّرونانّ فى ذلك لايات لقوم ي  

  
 
Al-Qur’an juga menjelaskan tentang metode menyelesaikan masalah 

dalam rumah tangga apabila terjadi perselisihan di antara suami istri. Hal ini 

dijelaskan sebagaimana firman Allah :  

                                                 
11 At-Tahri>m (66) : 6. 
 
12 Ar-Ru>m (30): 21.  
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 فإن  صلىجع واضربوهنالمضافون نشوزهن فعظوهن واهجروهن فوالّتى تخا

  13 عليا كبيرا انّ االله كانقلى  أطعنكم فلا تبغوا عليهن سبيلا

Ayat ini menjelaskan bagaimana seharusnya seorang suami bersikap 

terhadap istrinya jika ia menentang dan menolak perintahnya. Jika istri tidak 

memperhatikan nasihatnya yang harus ia taati maka sebagai langkah pertama 

suami menasihatinya dengan kata-kata yang baik, kemudian jika hal ini tidak 

berhasil maka suami berhak untuk memisahkan tempat tidurnya. Hal ini sebagai 

peringatan secara halus agar sang istri mematuhi keputusan suaminya untuk 

kemaslahatan keluarga. Jika usaha ini masih tidak berhasil maka Allah 

mengizinkan suami untuk memukul istrinya, asal tidak terlalu keras dan tidak 

menyakitkan selain itu  tidak boleh memukul wajahnya karena wajah merupakan 

mahkota wanita dan tempat kehormatan.  Hal ini dijelaskan dalam hadis nabi yang 

berbunyi :  

ماجق المرأة على . : م.أنّ رجلاسأل النبى ص, عن أبيه, عن حكيم بن معاوية
. ولايضرب الوجه. وأن يكسوهاإذااكتسى. أن يطعمها إذا طعم"الزوج؟ قال

14"ولايهجر إلاّفى البيت. ولايقبح

 
 Jika hal ini tidak juga berhasil maka suami boleh mencari seorang 

penengah sebagai juru damai dari pihak keluarga suami maupun istri. 

Demikianlah Islam memberikan metode untuk mengendalikan keluarga dan 

menjaga keutuhan rumah tangga dengan jalan yang paling mudah, sehingga 
                                                 

13 An-Nisa> (4) : 34. 
 
14Abu Abdullah Muh Bin Yazid  Ibnu Majah, Tarjamah Sunan Ibnu Majah, Penerjemah 

Abdullah Shonhaji dkk. (Semarang : CV asy-Syifa, 1992), hlm 597. hadis no 1850.                                              
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semua urusan keluarga dapat berjalan dengan lancar, tanpa seorang pun di luar 

rumah yang mengetahuinya. 15

Kewajiban istri terhadap suaminya yang merupakan hak dari suami dari 

istrinya tidak ada yang berbentuk materi secara langsung. Yang ada adalah 

kewajiban dalam bentuk nonmateri, diantaranya adalah : 16

1) Menggauli suaminya secara layak sesuai dengan kodratnya. Hal ini 

dapat dipahami dari ayat yang menuntut suami menggauli istrinya 

dengan baik yang dikutip di atas, karena perintah untuk menggauli itu 

berlaku untuk timbal balik. 

2) Memberikan rasa tenang dalam rumah tangga untuk suaminya dan 

memberikan rasa cinta dan kasih sayang kepada suaminya dalam 

batas-batas kemampuannya. 

3) Taat dan patuh kepada suaminya selama suaminya tidak menyuruhnya 

untuk melakukan perbuatan maksiat. Namun bila suruhan atau 

larangan itu bertentangan atau tidak sejalan dengan ajaran agama maka 

tidak ada kewajiban istri untuk mengikutinya. Hal ini sesuai firman 

Allah dalam surat an-Nisa ayat 34. 

 

 

 

 

                                                 
15 Mahmud A-Shabbagh, Tuntunan Keluarga Bahagia menurut Islam, (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 1991), hlm. 137. 
 
16 Amir Syarifuddin, Hukum.....hlm. 162. 
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Dalam hadis dijelaskan :  

, بعد تقوى االله    , قول مااستقاد المؤمن  م أنه كان ي   .عن أبى أمامة عن النبى ص     
وإن أقسم  . وإن نزر إليها سرته   . إن أمرها أطاعته    . اله من زوجة صالحة   خير

                      17  وإن غاب عنها نصحته فى نفسها وماله. عليها أبرته
 
4) Menjaga dirinya dan menjaga harta suaminya bila suaminya sedang 

tidak berada di rumah. 

5) Menjauhkan dirinya dari segala sesuatu perbuatan yang tidak disenangi 

oleh suaminya. 

6) Menjauhkan dirinya dari memperlihatkan muka yang tidak enak 

dipandang dan suara tidak enak didengar. 

Kehidupan rumah tangga sangat ditentukan oleh hubungan suami istri 

sebagai unsur utama. Kebahagiaan, ketentraman, kedamaian, atau malah 

sebaliknya dalam suatu rumah tangga sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh pola 

interaksi antara keduanya (suami istri).18

Senada dengan hal di atas, Mahmud Al-Shabbagh menjelaskan 

bahwasanya hak-hak istri atas suaminya adalah sebagai berikut : 19

                                                 
17 Abu Abdullah Muh Bin Yazid  Ibnu Majah, Tarjamah Sunan Ibnu…. hlm. 604. hadis 

no 1857. Dalam Az-Zawai>d : dijelaskan ada 'Aliy bin Yazid. Al-Bukhariy berkata "dia hadisnya 
mungkar sedangkan Utsman bin Abul 'atikah adalah diperselisihkan". Hadis ini diriwayatkan oleh 
Nasai>y dari hadis Abu Hurairah, dia tidak komentar. Hadis ini mempunyai pendukung dari hadis 
Abdullah bin Umar. 

 
18    Marhumah, Muhammad Alfatih Suryadilaga (ed), Membina Keluarga Mawaddah Wa 

Rahmah dalam Bingkai Sunah Nabi, (Yogyakarta : PSW IAIN Suka, bekerjasama dengan The 
Ford Foundation Jakarta, 2003), hlm. 107. 

 
19 Mahmud Al-Shabbagh, Tuntunan Membina Keluarga Bahagia Menurut Islam, 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1991), hlm.128. 
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1. Keseimbangan di dalam hak-hak dan kewajiban-kewajiban 

2. Hak untuk mendapatkan perlakuan yang patut meskipun suami 

dalam keadaan tidak senang 

3. Berhiasnya suami demi istrinya dan perlakuan baik terhadapnya. 

Suami dianjurkan oleh sunnah yang suci untuk berusaha dengan 

segala kemampuannya demi memuaskan istrinya, seperti halnya 

dirinya menginginkan agar istrinya berusaha dengan kemampuannya 

untuk memuaskan dirinya. 

4. Hak untuk  mendapat bantuan dalam pekerjaan sehari-hari. 

5. Hak untuk  diperhatikan kritiknya dengan lapang dada.  

Hak bersama suami istri : 

Bahwa yang dimaksud dengan hak bersama suami istri ini adalah hak 

bersama secara timbal balik dari pasangan suami istri terhadap yang lain.20  

Adapun hak bersama itu adalah :  

1) Bolehnya bergaul dan bersenang-senang diantara keduanya 

2) Timbulnya hubungan mushaharah 

3) Hubungan saling mewarisi di antara suami istri. Setiap pihak berhak 

mewarisi pihak lain bila terjadi kematian. 

Sedangkan kewajiban keduanya secara bersama dengan telah terjadinya 

perkawinan itu adalah :21

                                                 
20    Amir Syarifuddin, Hukum.....hlm. 163  
                       
21    Ibid., hlm.163-164.                      
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1) Memelihara dan mendidik anak keturunan yang lahir dari perkawinan 

tersebut. 

2) Memelihara kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa 

rahmah. 

Dalam Undang-undang no. 1 tahun 1974, hak dan kewajiban suami istri 

diatur dalam bab VI yang materinya secara esensial telah sejalan dengan apa yang 

digariskan dalam kitab-kitab fiqh yang bunyinya sebagai berikut : 

Pasal 30 

Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang 

menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. 

Pasal 31 

1.  Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami 

dalam rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat 

2.  Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum 

3.  Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga  

Pasal 32 

1. Suami harus mempunyai tempat kediaman yang tetap 

2. Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat ( 1 ) pasal ini ditentukan 

oleh suami istri bersama 

Pasal 33 

Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia, dan memberi 

bantuan lahir batin yang satu pada yang lain 
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Pasal 34 

1.  Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 

hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya 

2.   Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya 

3.  Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 

mengajukan gugatan kepada pengadilan. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), menjelaskan masalah hak dan 

kewajiban suami istri dengan sangat rinci. Pembahasannya dimulai dari pasal 77-

78 mengatur hal-hal yang umum, pasal 79 menyangkut kedudukan suami istri, 

pasal 80 berkenaan dengan kewajiban suami, pasal 81 tempat kediaman dan pasal 

83 berkenaan dengan kewajiban istri. 22

Pasal 77 

1. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah, dan rahmah yang menjadi sendi susunan 

mayarakat. 

2. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia, dan 

memberi bantuan lahir batin yang satu pada yang lain. 

3. Suami  istri wajib memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-

anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani, maupun 

kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 

4. Suami istri wajib wajib memelihara kehormatannya. 

                                                 
22 Amiur Nuruddin, dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum perdata Islam di Indonesia, Studi 

Kritis perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI,  (Jakarta : Prenada 
Media, 2004). 
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5. Jika suami atau istri  melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat 

mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 

Pasal 78 

Tentang kedudukan istri 

1. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 

2.  Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), ditentukan oleh 

suami istri bersama. 

Pasal 79 

Mengatur kedudukan suami istri 

1. Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga  

2. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan   kedudukan suami 

dalam rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. 

3. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 

Pasal 80 

Tentang kewajiban suami 

1. Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi 

mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh 

suami istri bersama. 

2. Suami melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup 

berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

3. suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan memberi 

kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, 

nusa, dan bangsa. 
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4. Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung  : 

a. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri. 

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi istri dan 

anak-anak. 

c. Biaya pendidikan bagi anak. 

5. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti yang tersebut pada ayat (4) huruf a 

dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya. 

6. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 

sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 

7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat 5 gugur apabila istrinya nusyuz. 

 
Pasal 81 

1. Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-anaknya atau 

bekas istri yang masih dalam masa ’iddah. 

2. Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri selama dalam 

ikatan perkawinan, atau dalam ’iddah talak, atau ’iddah wafat. 

3. Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-anaknya dari 

gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan temtram. Tempat 

kediaman juga berfungsi sebagai tempat menyimpan harta kekayaan, sebagai 

tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga. 

4. Suami wajib melengkapi  tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya serta 

disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik berupa alat-

alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana penunjang lainnya. 
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Pasal 83 

Tentang kewajiban istri 

1. Kewajiban utama bagi istri adalah berbakti lahir dan batin kepada suami di 

dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam. 

2. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari 

dengan sebaik-baiknya. 

Pasal 84 

1. Istri dianggap nusyuz jika tidak mau melaksanakan kewajiban-kewajiban 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dengan alasan yang 

sah. 

2. Selama istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut pada 

pasal 80 ayat (4) a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan 

anaknya. 

3. Kewajiban suami pada ayat (2) di atas berlaku kembali sesudah istri tidak 

nusyuz. 

4. Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dari istri harus didasarkan 

atas bukti yang sah  

Adanya kesadaran misi dalam perkawinan oleh masing-masing suami istri 

disertai pemahaman mengenai tugas-tugas kehidupan, oleh jalinan perasaan suami 

istri dan oleh ikatan yang kuat antara masing-masing pasangan akan 

menumbuhkan sikap saling pengertian yang mendalam. Sehingga hal tersebut 

dapat menghindarkan sikap mudah berprasangka buruk terhadap pasangan. 

Kondisi inilah yang mengontrol tindakan mereka sehari-hari dalam rumah tangga 
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sehingga langkah-langkah yang akan membawa pada maslahat dapat dikerjakan 

sehingga lebih dekat kepada kebaikan. 

 Bahwasanya adanya ikatan yang kuat dan begitu mendalam antara 

masing- masing pasangan tersebut dan hubungan bathin yang kuat antara suami  

istri ini melahirkan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai suami istri. Dengan 

ikatan seperti ini maka suami atau istri tidak akan merasa terpaksa untuk melayani 

pasangannya. Hal ini akan melahirkan sikap kerelaan dan penuh keiklasan 

berkorban untuk membahagiakan pasangan. 

Selain itu dalam membina sebuah keluarga diperlukan kepercayaan yang 

tinggi antar pasangan. Bahwasanya dalam rumah tangga orang membutuhkan 

sahabat yang bisa mendengar dan menjaga rahasia- rahasianya. Seorang suami 

akan menceritakan kepada istri atau sebaliknya seorang istri akan menceritakan 

kepada suami hal-hal yang tidak bisa diungkapkan kepada orang lain, seorang 

sahabat dekat sekalipun. Karena hal yang bersifat rahasia ini boleh jadi persoalan-

persoalan yang berat yang merupakan hal yang sangat bersifat pribadi antara 

suami dan istri sehingga merupakan aib bila diceritakan kepada orang lain. Dan 

hal ini membutuhkan kepercayaan yang tinggi terhadap pasangan. Seorang suami 

merupakan pakaian bagi istrinya begitu pula sebaliknya istri merupakan pakaian 

bagi suaminya. Sebagaimana firman Allah dalam al- Qurán yang berbunyi :  

...هن23... لباس لكم وانتم لباس لهن  

Bahwasanya berdasarkan penelitian yang penyusun dapatkan di lapangan, 

pasangan-pasangan suami istri tersebut mempunyai komitmen agama yang kuat 

                                                 
23 Al-Baqarah (2) : 187.  
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dan pada umumnya memiliki kesadaran beragama yang cukup kuat. Hal ini 

dibuktikan dengan aktifnya di pengajian-pengajian yang diadakan di lingkungan 

mereka. Untuk mewujudnyatakan keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah 

tidak lepas dari peranan agama. 

Cinta dan kasih sayang yang tulus dan agung adalah merupakan tali 

pengikat yang sangat kuat dalam mengakrabkan hubungan sesama anggota 

keluarga. Ia tidak dapat diwujudkan hanya dengan memenuhi kabutuhan material 

dan duniawi lainnya. Perasaan cinta dan kasih sayang yang sehat dan konsisten 

akan melahirkan kehidupan yang sakinah penuh ketenangan dan ketentraman. Ia 

dapat menambah semaraknya kehidupan rumah tangga, anak-anak bergembira, 

merasakan kasih sayang dan perhatian orang tuanya. Disamping itu hubungan 

suami istri pun semakin akrab, intim dan ikatan bathin yang mendalam. Kondisi 

demikian akan mengurangi konflik dan rasa cemburu yang tidak berguna. Bahkan 

dapat menggantinya dengan sifat saling mempercayai dan menumbuhkan 

semangat kerja sehingga kesejahteraan keluarga meningkat dengan demikian akan 

memudahkan tercapainya sakinahnya sebuah keluarga.  

Tujuan untuk mendapatkan keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah 

ini dapat dilihat dalam firman Allah yang berbunyi: 

تسكنوآاليها وجعل بينكم ن انفسكم ازواجا لّته ان خلق لكم ماومن اي
  24تقكّرونانّ فى ذلك لايات لقوم ي. مودة ورحمة

 
Ketenangan, cinta dan kasih sayang ini harus dirasakan oleh kedua belah 

pihak, karena bila tidak ada keseimbangan antara kedua belah pihak akan sulit 

                                                 
24 Ar-Ru>m (30): 21. 
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untuk mencapai tujuan utama hidup berumah tangga ini. Adanya ketenangan 

dalam kehidupan rumah tangga (keluarga), juga akan memberikan pengaruh 

penting dalam mewujudkan ketenangan yang ada di masyarakat, karena keluarga 

merupakan bagian masyarakat yang menjadi faktor terpenting dalam penentuan 

ketenangan dan ketentraman masyarakat.25

Bahwasanya kenyataan fisik yang tidak mendukung secara sempurna yang 

dimiliki oleh kaum tunanetra khususnya di lingkungan ITMI kabupaten Sleman, 

tidak menghalangi terhadap terpenuhinya hak dan kewajiban sebagai suami istri 

dalam kehidupan rumah tangga, hal ini memberikan dampak yang sangat positif 

terhadap keutuhan dan keharmonisan rumah tangga. Hal ini dapat dilihat dari 

rendahnya angka perceraian yang terjadi di kalangan tunanetra khususnya di 

lingkungan ITMI kabupaten Sleman. 

 

B. Implikasi  dari Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Suami Istri Terhadap 

Keutuhan dan Keharmonisan Rumah Tangga 

Perkawinan dalam kehidupan manusia merupakan salah satu kebutuhan 

dasar. Perkawinan merupakan pintu gerbang menuju kehidupan dalam 

masyarakat. Salah satu tujuan perkawinan adalah agar suami istri dapat hidup 

serumah dengan mawaddah wa rahmah. Kehidupan rumah tangga yang 

mawaddah wa rahmah inilah yang selalu didambakan dan sekaligus menjadi 

tujuan setiap pasangan suami istri. Oleh sebab itu keadaan mawaddah wa rahmah 

                                                 
25 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, hlm 31. 
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perlu diciptakan dan dibangun dalam setiap rumah tangga karena sebagai tiang 

dan kunci bagi keberlangsungan dan kebahagiaan kehidupan berumah tangga.26

Allah SWT. begitu memperhatikan umat manusia dalam kehidupan 

berumah tangga. Hal ini tidak lain dan tidak bukan agar manusia tidak keluar dari 

jalan yang diridhai-Nya dan untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Membangun sebuah keluarga itu mudah namun membina dan memelihara 

keharmonisan rumah tangga itu tidaklah mudah. Sebagaimana tujuan dari pada 

perkawinan itu sendiri yaitu untuk membentuk sebuah keluarga yang sakinah, 

mawaddah, wa rahmah. Karena itu dibentuklah aturan-aturan yang termuat dalam 

al-Qur’an dan Hadis oleh syari’ (pembuat hukum), yang mempunyai tujuan untuk 

mewujudnyatakan kemaslahatan kehidupan manusia. 

Seiring dengan hal tersebut, M. Abu Zahra’ menyebutkan bahwasanya 

tujuan diciptakannya syari’at kepada manusia yaitu,  muhafazah ‘ala ad-din, 

muhafazah ‘ala an-nafs, muhafazah ‘ala an-nasl, muhafazah ‘ala al-aql, 

muhafazah ‘ala al-mal.27 Yusuf Qardhawi dalam bukunya Membumikan Syari’at 

Islam menambahkan tentang tujuan ditetapkannya syari’at Islam menjadi 6 yaitu 

memelihara kehormatan diri (manusia), karena harga diri merupakan satu hal 

pokok dalam kelangsungan hidup manusia.28

. Berkaitan dengan ini maka muncullah konsep hak dan kewajiban bagi 

suami istri, pembagian kerja antara keduanya maupun tentang tata cara bergaul 

                                                 
26 Marhumah, Muhammad Alfatih Suryadilaga (ed), Membina Keluarga Mawaddah... 

hlm.107. 
27 M.Abu Zahra’, Ushul Fiqh (ttp.;Dar Al-fikr al-arabi, 19540. hlm. 366-368. 
 
28 Yusuf qardhawi, Membumikan Syari’at Islam, alih bahasa Muh. Zakki dan Yasir tajid 

(Surabaya: Dunia Ilmu, 1997), hlm. 58. 
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antara suami istri, anak-anak, beserta anggota keluarga yang lain. Hal ini 

bertujuan untuk menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. 

Untuk itu masing-masing pasangan hendaknya saling menyadari dan memahami 

hak dan kewajiban sebagai suami istri dan berusaha untuk memenuhinya sebaik 

mungkin, tanpa adanya unsur keterpaksaan. 

Tujuan disyari’atkannya hukum di atas dalam Islam dikenal dengan nama 

maqashid asy-syari’ah. Dari segi bahasa maqashid asy- syari’ah terdiri dari dua 

kata yaitu maqashid dan syari’ah. Maqashid adalah bentuk jamak dari maqshud 

yang berarti kesengajaan atau tujuan.29 Syari’ah secara bahasa berarti jalan 

menuju sumber air. Makna dari jalan menuju sumber air itu dapat pula dikatakan 

sebagai jalan ke arah sumber utama kehidupan. 30

Berdasarkan teori maqashid asy-syari’ah di atas maka kemaslahatanlah 

yang hendak dicapai dalam kehidupan sehingga kehidupan keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah akan tercapai. Untuk mencapai tujuan perkawinan di atas 

tidaklah mudah. Dibutuhkan kesadaran dan sikap penuh pengertian antar suami 

istri akan hak dan kewajiban masing-masing, pentingnya membangun, membina 

dan memelihara sebuah hubungan perkawinan.  

Dalam hubungan suami istri dalam rumah tangga suami mempunyai hak 

dan begitu pula istri mempunyai hak. Dibalik itu suami memiliki beberapa 

kewajiban dan begitu pula si istri mempunyai beberapa kewajiban. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam al-Qur'an yaitu :  

                                                 
29  Muhammad  Yusuf dkk, Fiqh dan Ushul Fiqh, Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 

tidak diterbitkan, hlm.75 dikutip dari Hans Wehr, A Dictionary of Modern written Arabic, I. 
Milton Cowan (ed), London : Mac donald & Evan Ltd., 1980, hlm. 767. 

 
30 Ibid. 
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عليه ذيالّ ثلم ولهنعروفلمبا ن جالوللر 31ةدرج عليهن   

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya istri mempunyai hak dan istri juga 

mempunyai kewajiban. Kewajiban istri merupakan hak bagi suami. Hak istri 

semisal hak suami yang dikatakan dalam ayat ini mengandung arti hak dan 

kedudukan istri semisal atau setara atau seimbang dengan hak dan kedudukan 

suami. Meskipun demikian, suami mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi 

yaitu sebagai kepala keluarga, sebagaimana diisyaratkan oleh ujung ayat tersebut 

di atas.32   

Hubungan suami istri dalam rumah tangga sangat menentukan kualitas dan 

pencapaian tujuan dalam kehidupan rumah tangga. Kalau kualitas hubungan 

suami istri itu baik atau biasa disebut dengan harmonis, maka tujuan perkawinan 

akan tercapai. Kehidupan keluarga yang mawaddah wa rahmah pun akan bisa 

terwujud. Namun sebaliknya jika hubungan suami istri itu tidak harmonis dalam 

artian penuh dengan konflik, maka cita-cita hidup berumah tangga yang 

mawaddah wa rahmah pun akan sulit dicapai. Oleh karena itu Islam dalam hal ini 

banyak memberikan aturan tentang kehidupan berumah tangga. 

Dengan saling menunaikan kewajiban masing-masing pada akhirnya akan 

terpenuhi hak masing-masing. Dengan ditunjang dengan sikap pengertian 

tentunya akan menjadikan rumah tangga semakin erat dan ikatan bathin antara 

keduanya (suami dan istri) lebih mendalam. Komunikasi yang terjalin dengan 

                                                 
31 Al- Baqarah ( 2 ) : 228. 
 
32 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Antara Fiqh Munakahat 

dan Undang-undang Perkawinan, (Jakarta : Prenada Media, 2006), hlm. 159. 
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baik akan menciptakan hubungan yang baik antara suami istri dan anak-anak dan 

ketentraman serta keharmonisan suatu keluarga akan terjaga, dengan terjaganya 

ketentraman suatu rumah tangga maka diri dan keluarga akan terhindar dari 

perbuatan yang menjurus kepada hal-hal yang dapat membahayakan, yang dapat 

mengancam keselamatan jiwa, akal, agama, keturunan, harta benda dan 

kehormatan diri. 

Dengan terpenuhinya hak dan  kewajiban masing-masing antara suami istri 

dalam kehidupan rumah tangga maka hal ini memberikan dampak yang sangat 

positif terhadap keutuhan dan keharmonisan rumah tangga khususnya di 

lingkungan ITMI kabupaten Sleman, sehingga hal ini mempermudah tercapainya 

tujuan perkawinan yaitu mewujudkan kehidupan keluarga yang sakinah, 

mawaddah, wa rahmah, sehingga kehidupan perkawinan terhindar dari keretakan 

yang dapat mengarah pada perceraian. 

Dengan terpeliharanya keharmonisan rumah tangga, maka keluarga akan 

terhindar dari hal-hal yang dapat menyengsarakan dan membawa kepada murka 

Allah.  Sehingga tujuan perkawinan dapat tercapai yaitu mewujudnyatakan 

kehidupan yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Dengan demikian maka akan 

terpeliharalah kehidupan seperti yang dimaksudkan dalam tujuan pembuatan 

hukum Islam seperti yang telah dijelaskan di depan yaitu mencakup beberapa 

aspek kehidupan meliputi aspek agama, akal, jiwa, keturunan, harta benda, dan 

juga kehormatan diri.  

 



BAB IV 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berkeluarga berarti memupuk sebuah keluarga baru antara suami dengan 

istri melalui jenjang perkawinan, menyatukan dua watak yang berbeda antara 

keduanya menjalin hubungan yang erat dan harmonis. Saling kerjasama untuk 

mencukupi kebutuhan jasmani dan rohani masing-masing, membesarkan dan 

mendidik anak yang akan lahir. 

Setelah meneliti dan mengamati pelaksanaan hak dan kewajiban suami 

istri dalam kehidupan perkawinan di lingkungan ITMI kabupaten Sleman, maka 

penyusun dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bahwa pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan 

di lingkungan ITMI (Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia), kabupaten 

Sleman sudah sesuai dengan tuntunan agama. Bahwasannya 

berdasarkan data yang penyusun dapatkan di lapangan, pasangan 

suami istri yang menjadi objek penelitian mempunyai sikap saling 

pengertian yang besar terhadap pasangannya. Sikap saling pengertian 

merupakan kekuatan rumah tangga yang sangat besar, saling 

pengertian antara suami dan istri membuahkan kearifan sehingga bisa 

menempatkan sikap secara tepat dan hal ini tidaklah mudah. 

Bahwasanya kenyataan fisik yang tidak mendukung secara sempurna 

yang dimiliki oleh kaum tunanetra khususnya di lingkungan ITMI 

kabupaten Sleman, tidak menghalangi terhadap terpenuhinya hak dan 
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kewajiban sebagai suami istri dalam kehidupan rumah tangga, hal ini 

memberikan dampak yang sangat positif terhadap keutuhan dan 

keharmonisan rumah tangga. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya 

angka perceraian yang terjadi di kalangan tunanetra khususnya di 

lingkungan ITMI kabupaten Sleman. 

2. Dengan terpenuhinya hak dan  kewajiban masing-masing antara suami 

istri dalam kehidupan rumah tangga maka hal ini memberikan dampak 

yang sangat positif terhadap keutuhan dan keharmonisan rumah tangga 

khususnya di lingkungan ITMI kabupaten Sleman, sehingga hal ini 

mempermudah tercapainya tujuan perkawinan yaitu mewujudkan 

kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah, sehingga 

kehidupan perkawinan terhindar dari keretakan yang dapat mengarah 

pada perceraian. 

 
B. Saran  

1. Kehidupan beragama hendaknya selalu diciptakan dalam keluarga, karena 

landasan utama dalam kehidupan keluarga berdasarkan ajaran agama 

adalah kasih-sayang, cinta-mencintai, dan kasih–mengasihi (sakinah, 

mawaddah, wa rahmah). Sakinahnya sebuah keluarga hanya dapat dicapai 

jika suatu keluarga itu mempunyai komitmen agama yang kuat. 

2. Dalam perkawinan istri mempunyai kewajiban begitu juga suami 

mempunyai kewajiban. Sebaliknya suami mempunyai hak begitu pula istri 

juga mempunyai hak yang harus ditunaikan pasangannya. Hendaknya 

masing-masing suami istri saling menyadari akan pentingnya misi 
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perkawinan dengan  menunaikan kewajiban masing-masing sehingga pada 

akhirnya akan terpenuhi hak masing- masing. Ditunjang dengan sikap 

pengertian tentunya akan menjadikan rumah tangga semakin erat dan 

ikatan bathin antara keduanya  (suami dan istri) lebih mendalam. 

3. Hubungan suami istri dalam rumah tangga sangat menentukan kualitas dan 

pencapaian tujuan dalam kehidupan rumah tangga. Kalau kualitas 

hubungan suami istri itu baik atau biasa disebut dengan harmonis, maka 

tujuan perkawinan akan tercapai. Kehidupan keluarga yang mawaddah wa 

rahmah pun akan bisa terwujud. Namun sebaliknya jika hubungan suami 

istri itu tidak harmonis dalam artian penuh dengan konflik, maka cita-cita 

hidup berumah tangga tangga yang mawaddah wa rahmah pun akan sulit 

dicapai.  

4. Suami  istri harus saling menjaga rahasia keluarga. Suami dan istri  antara 

satu dengan yang lain tidak boleh menyebarkan rahasia pribadi kepada 

orang lain.  Karena hal ini merupakan aib atau cela yang harus ditutupi 

5. Istri hendaknya merasa puas dengan apa yang dimiliki oleh suaminya 

berupa kekayaan yang diberikan Allah kepada mereka, dan begitu pula 

suami merasa puas dengan segala kesenangan yang dipersembahkan oleh 

istrinya untuk dirinya. 

6. Istri senantiasa menjaga harta kekayaan suaminya dan memelihara anak-

anaknya dengan baik karena hartanya adalah rizki untuk dirinya dan 

keluarganya. Harta harus dijaga dengan baik dan jangan dihambur-

hamburkan. Anak-anaknya harus dipelihara dengan baik sebab mereka 
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adalah titipan Allah sehingga merupakan amanah yang harus dijaga, 

dididik, dan diarahkan dengan baik. 

7. Istri tidak diperbolehkan menampakkan kegembiraannya di hadapan 

suaminya yang sedang bersedih dan tidak boleh menampakkan 

kesedihannya dikala suaminya sedang gembira. Demikian juga suami juga 

tidak boleh melakukan hal serupa, bahkan seharusnya ia bertindak lebih 

bijak ketimbang istrinya. Maka suami tidak boleh menampakkan 

kegembiraannya jika istrinya sedang bersedih. Dan jika istrinya        

sedang bergembira ia tidak boleh bersedih. Hal-hal ini dianjurkan agar 

dapat menjaga perasaan diantara suami istri demi menjaga keutuhan 

diantara keluarga.  

8. Istri tidak boleh merasa cemburu kepada suaminya, agar kehidupan rumah 

tangganya tentram. Maka suami lebih tidak boleh lagi cemburu kepada 

istrinya, karena ia lebih dapat menguasai emosinya dan mampu 

mengendalikan ucapan-ucapannya. Suami tidak boleh melukai perasaan 

istrinya dengan mengemukakan prasangka buruk kepadanya, atau 

mengucapkan kata-kata yang tidak pada tempatnya. Seharusnya suami 

yang mengobati luka di hati istrinya serta memperbaikinya, dengan 

pandangan yang luas dan hati yang  lapang. 
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Lampiran I 

TERJEMAHAN 

 

NO Hlm FN Terjemah 

   BAB I 

1 12 12 Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para 
suami mempunyai kelebihan diatas mereka. 

   BAB II 

2 19 1 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) 
yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari 
(kejahatan) yang diperbuatnya.   

3 19 2 Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat "Aku hendak menjadikan khalifah di bumi". 
Mereka berkata " apakah Engkau hendak menjadikan orang 
yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 
kami bertasbih memuji Mu dan menyucikan nama Mu?, Dia 
berfirman " sungguh Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui"  

4 20 3 Dan sungguh, akan Kami isi neraka jahannam banyak dari 
kalangan jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah), dan 
mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan 
ternak, bahkan lebih sesat lagi . mereka itulah orang-orang 
yang sesat. 

5 21 4 Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling. Karena 
seorang buta telah datang kepadanya (Abdullah Bin Umi 
Maktum). Dan tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia 
ingin menyucikan dirinya (dari dosa), atau ia (ingin) 
mendapatkan pengajaran yang memberi manfaat kepadanya. 
Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (pembesar-
pembesar quraisy) 

 I



 

6 21 4 Wahai manusia sungguh kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan. Kemudian kami 
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 
kamu saling mengenal. Sungguh yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa, 
sungguh Allah Maha Mengetahui Maha Teliti. 

7 24 10 Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar 
mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka. 
Agar mereka kembali ke jalan yang benar. 

   BAB III 

8 47 1 ..Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para 
suami mempunyai kelebihan diatas mereka. 

9 49 10 Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut… 

10 50 11 Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka. 

11 50 12 Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 
sendiri, agar kamu cendrung dan merasa tentram kepadanya. 
Dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sungguh pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.  

12 51 13 Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 
nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka. 
Tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan 
(kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka 
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 
menyusahkannya. Sungguh Allah Maha Tinggi, Maha 
Besar. 

13 51 14 Dari Hakim bin Mu'awiyah dari ayahnya, bahwasanya ada 
seorang laki-laki bertanya-tanya kepada nabi SAW, "apakah 
hak-hak seorang wanita -istri- terhadap suami?", Beliau 
menjawab, " yaitu memberi makan kepada istri bila suami 
makan, memberi pakaian kepadanya bila suami berpakaian, 
tidak memukul wajahnya, tidak menjelek-jelekkannya yakni 
memukul wajahnya sehingga menjadi cacat, dan tidak boleh 
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memutus hubungan kecuali dalam urusan tempat tidur. (HR. 
Ibnu Majah).   

14 53 17 Dari Abu Umamah, dari nabi SAW, bahwasanya beliau 
mengatakan " tidak ada yang dapat diambil faedah oleh 
seorang mukmin, setelah bertaqwa kepada Allah, yang lebih 
baik baginya daripada seorang istri yang shalih. Kalau 
memerintahkannya, maka si istri menta'atinya. Kalau dia 
melihatnya maka si istri membuatnya senang. Bila dia 
memberi bagian padanya maka si istri meyakinkannya 
dalam hal menjaga dirinya dan menta'ati suaminya". (HR. 
Ibnu Majah). 

15 60 23 Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian 
bagi mereka 

16 61 24 Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 
sendiri, agar kamu cendrung dan merasa tentram kepadanya. 
Dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sungguh pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir 

17 65 31 Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para 
suami mempunyai kelebihan diatas mereka. 
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Lampiran II 

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA 

 

A. As-Sayyid Sabiq 
 

Seorang ulama Mesir yang memiliki reputasi internasional di bidang fiqh 
dan dakwah Islam, terutama melalui karyanya yang monumental yaitu fiqh as-
sunnah. Nama lengkapnya adalah as-Sayyid Sabiq at-Tihami, lahir di Istanha 
Mesir pada tahun 1915 M. silsilahnya bertemu dengan khalifah ketigaUsman Ibn 
Affan. Mayoritas penduduk Istanha menganut mazhab Syafi’i termasuk 
keluarganya. Namun Sayyid Sabiq sendiri mengaut mazhab Hanafi di Universitas 
al-Azhar karena beasiswanya lebih besar dibanding lainnya. Walaupun demikian, 
beliau lebih suka membaca dan menelaah mazhab lain. Sejak tahun 1974 beliau 
mendapat tugas di Universitas Umm al-Qurra'. 

 
 B.  Ibnu Majah 

   Nama lengkap Ibn ‘Abdullah Ibn Yazid Ibn Majah ar- Rabi’y al-
Qazwaniy, dilahirkan tahun 209 H. Beliau sering melewati keberbagai kota antara 
lain: Iraq, Basrah, Kuffah, Mekkah, Mesir dan kota-kota lainnya. Beliau 
mengumpulkan hadis dan meriwayatkan dari ulama-ulama. Karyanya mengenai 
“as-sunnah”, kitab-kitab tafsir dan sejarah. Beliau wafat pada bulan Ramadhan 
tahun 273H. 

 
C. Prof. Dr. Abdul Wahhab Khallaf 

Beliau lahir pada bulan Maret 1886 M. Di daerah Kufruji’ah. Setelah hafal 
al-Qur’an, kemudian beliau menimba ilmu di Universitas al-Azhar pada tahun 
1990. Setelah lulus dari Fakultas Hukum pada tahun 1915, beliau kemudian 
diangkat menjadi pengajar di almamaternya. Pada tahun 1920, beliau menduduki 
jabatan Hakim pada Mahkamah Syar’iyyah dan pada empat tahun kemudian, 
diangkat menjadi Direktur Mahkamah Syar’iyyah. Pada tahun 1934, dikukuhkan 
menjadi guru besar pada Fakultas Hukum Universitas al-Azhar. Beliau wafat pada 
tahun 1956, dari tangannya dihasilkan beberapa buah karya buku dalam bidang 
Usul Fiqh yang umumnya menjadi rujukan dibeberapa Universitas Islam. 
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Pedoman Wawancara 

 

Judul Skripsi : Pelaksanaan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam 

Kehidupan Perkawinan di Lingkungan ITMI (Ikatan Tunanetra Muslim 

Indonesia) Kabupaten Sleman 

 

1. Siapa nama suami atau istri? 

2. Asal suami dan istri? 

3. Pendidikan terakhir suami istri? 

4. Berapa usia suami dan istri? 

5. Sudah berapa lama menikah? 

6. Bagaimanakah kehidupan rumah tangga sehari-hari? 

7. Apakah  suami dan istri tinggal dalam satu rumah? 

8. Kalau suami istri tidak tinggal dalam satu rumah apakah alasannya? 

9. Apakah istri keberatan karena tidak tinggal dalam satu rumah dengan suami? 

10. Apakah rumah yang ditempati milik sendiri atau ngontrak? 

11. Apakah pekerjaan suami sehari- hari? 

12. Berapa rata-rata penghasilan perbulan? 

13. Apakah  istri juga ikut bekerja? 

14. Apakah istri melakukan pekerjaan rumah sehari-hari seperti memasak, 

mencuci, menyapu? 

15. Apakah suami pernah membantu pekerjaan rumah sehari-hari seperti 

menyapu, mencuci, dan lain-lain? 

16. Apakah bapak dan ibu mempunyai anak? 

17. Apakah pernah terjadi pertengkaran dalam rumah tangga? Kalau ada 

pertengkaran yang bagaimana yang pernah terjadi? 

18. Apakah (jika pernah), pertengkaran tersebut membawa dampak terhadap 

rumah tangga? 

19. Apakah istri pernah mengeluh kepada suami? 

20. Apakah suami pernah mengeluh kepada istri? 
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XIV  



  
Wawancara dengan ibu Marsiyem 

 

 
 

 Wawancara dengan ibu Sri Sariyanti 

 
Wawancara dengan bapak Wagiyo 
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Lampiran VI 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama 

Tempat tanggal lahir 

Alamat Asal 

 

Alamat Yogyakarta 

Nama Orang Tua 

Ayah 

Ibu 

Riwayat Pendidikan 

 

 

 

:

:

:

 

:

 

:

:

:

 

 

Rusia Ningsih 

Bantul, 6 Juli 1984 

Jalan Kapau Ampang Kualo Solok, Sumatera 

Barat 

Palbapang, Bantul, Yogyakarta 

 

Sukardjo 

Jumiati 

1. SDN 11 Kampung Jawa, Kota Solok 

2. SMPN 01 Kota Solok 

3. SMU Negeri 1 Kota Solok, Sumatra Barat 

4. UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syari'ah Jurusan 

Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah, masuk Tahun 

2004 
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